
148 
 

BAB VI KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN RUMAH SUSUN 
SEDERHANA SEWA DI KABUPATEN SLEMAN 

 
 

6.1. PERENCANAAN KONSEP PROGRAMATIK 

6.1.1. Pelaku 

Jenis pengguna pada Rusunawa ini dapat digolongkan menjadi: 
a. Pengguna tetap: Penyewa Rusunawa (penghuni rusunawa), pedagang penyewa ruang 

komersial dan badan pengelola Rusunawa. 
b. Pengguna tidak tetap: pengunjung Rusunawa (Tamu). 

 
Tabel 6. 1 Pelaku Rusunawa 

Tipe Prensentase Jumlah dibulatkan 
Jumlah 
orang 
(mak) 

Jumlah 
Penghuni 

rencana Tipe 
difabel (2%) 

27 23% 62.1 62 3 210 1 
36 48% 129.6 130 5 700 3 
54 29% 78.3 78 6 420 2 

Total 270  
1330 – 

1378 orang 6 

 
Sumber: Analisis Pribadi, 2013 

 

 
 Untuk mengakomodasi seluruh kegiatan dari masing-masing pelaku, dibutuhkan ruang-
ruang. Ruang-ruang tersebut dikelompokan berdasarkan analisis pembagian zona. Zona fungsi 
terbagi menjadi 4 bagian yaitu zona hunian, zona pengelola dans service, zona krgiatan publik , dan 
zona parkir. 

6.1. PERENCANAAN KONSEPEPP PPPROGRAMATIK 

6.1.1. Pelaku 

Jenis pengguuunnna pada Rusuuunnnawawawa iiinnin  dapattt ddigigigolololoonongkggkanaan mmmenenenjaaadddi:
a. PPPengguna tttetee ap: PePePenyewa Rususunananawawawa (((pepepengngghuni rusunnnawawawa), pepepedagang penenenyeyy wa ruang 

komersrssiaiaialll dadadannn badann pepepengn elola Rusunawaw . 
b. PePP ngngnggugugunan  tidakakak tttete apap: pengunjung Rusununawa (Tamu).

TaT bel 6. 1 PPellaku Rusunaawwa 

TiTiTipppe PrP ensentntasase e Jumlahh dibbulaatkann
JuJumlah 
orang 
(mak))

Jumlmlahah 
PePennghuni 

rrer ncananana a TiTiTipe 
dddifabelelel (((2%2%%) 

27 23% 6262.11 622 3 3 210 1 
36 48% 129.66 130 5 700 3 
5444 2929% % 78.3 78 6 42420 0 222

ToTootatatalll 270  13131330303  – 
1378 orang 6 

Sumber: Analisis Pribadi, 2013 

UUUntntntukukuk mmmenenengagagakokokomooodadadassi seluruhuhuh kegiaatatatan daririri masing-mamamasiss ng pppelelelakakakuuu, dddibibibutututuhuhu kakakan ruang-
ruang. Ruangng r-ruaauangngng tersebut dikelompokaanan berdasssarkan analisis pembaggiaiaiann zozozona. Zona fungsi
terbagi menjadi 4 bagian yaitu zona huniaaan, zona penggeg lola dans service, zona krgiatan publik , dan 
zona parkir.
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Tabel 5. 1 Hubungan Divisi Kegiatan 

19 

18 

17 20 + 23 

21 22 

komersial 

24 29 

28 

26 
+ 
27 

Pengelola dan service 

13 + 14 

12 16 

Komunal dan rekreasi 
15 25 

8 

Entrance 
Parkir 

2 3 4 

7 6 1 +5 

11 9 10 

Keterangan: 
1. Beristirahat 
2. berkumpul dengan keluarga 
3. Aktivitas mencuci 
4. Aktivitas Jemur 
5. Memasak 
6. Makan 
7. MCK 
8. Parkir (penghuni) 
9. Bermain 
10. Olah raga 
11. Duduk bersantai 
12. Bertamu sesame Penghuni 
13. Berkumpul dengan tetangga 
14. Arisan, syukuran, ddl 
15. Parkir tamu 
16. Bertamu dengan penghuni rusun 
17.  Menyiapkan peralatan 
18. Memasak 
19. Mencuci piring 
20. transaksi 
21. memilih barang 
22. makan/minum 
23. Pembayaran 
24. Pengelolaan 
25. Parkir Pengelola 
26. Pemeliharaan 
27. Peralatan 
28. Keamanan dan parkir 
29. Service 

 

Sumber: Analisis Pribadi, 2013 

191919 

18 21 222222 

kokoomersial 

Pengelola dan service 

133 ++ 111444

KoKoKomumm nananal dadadannn rererekreasi 
15 25 

EnEE trance 
PaPaParkir

12 16616 8 

22 3 33 4 

7 6 111 +5++  

11 910 

Keterangan:
1. Beristststiirirahat 
2. bebeerkumpul deeengngngan keleleluuuarga
3. Aktivitasss mememencncncucucuci 
4.4.4. Aktiviiitatatasss JeJeJemumumur 
5. MeMeMemamamasasasak kk
6. MaMaMakaakann n
7. MCMCMCKKK 
8.8.8. PaPaParkir (((ppep nghuni) 
9.99. BBBermaaia nn
101010... Olahhh raga
11. Dudduduk bersantai 
12. Berrtrtamu sesame Penghununii
1311 . Berrkr umpul dengan tetangga 
144. ArAA isssanan,, sysyukukururanan, ddddll 
15. Parkrkrkirir ttama u 
16. Bertamu dengan penghuni rusun
171717.  Menyiapkan peralatan 
1811 . MeMM masak 
191919... MeMeM ncucucuciii pipipiririringngng 
202020. trannsasasaksksksi i
212121.. memememimim lih barangngng 
22. mamamakakakan/n/n/mimiminununum
23. Pembayaran
24. Pengelolaan 
25. Parkir Pengelola 
26. Pemeliharaan 
27. Peralatan
28. Keamanan dan parkir 
29. Service

Sumber: Analisis Pribadi, 20013 
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Hubungan makro ruang tersebut terbentuk karena adanya beberapa pertimbangan. Pertimbangannya 
ialah: 

- Zona fungsi hunian terkait erat dengan zona komunal dan publik, karena penghuni unit 
secara intens melakukan kegiatan sosialisasi dengan sesame unit atau berbeda unit. 
Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan waktu sepanjang hari sehingga setiap lantai 
diperlukan ruang komunal dan publik. Selain itu, pnghuni secara berkala melakukan kegiatan 
sosialisasi secara berkala (mingguan atau bulanan) sehingga tidak harus dekat dengan 
ruang hall atau serba guna. Zona fungsi hunian terhadap zona parkir tidak harus berdekatan 
agar kebisingan dapat teredam dengan adanya jarak dengan zona hunian. 

- Fungsi pengelola dan service juga membutuhkan dukungan fungsi publik dan komunal untuk 
memaksimalkan kegiatannya sebagai pelayan publik yang mudah diakses dari luar dan 
dalam tapak sehingga kedua fungsi tersebut sebaiknya berdekatan. Fungsi pengelola dan 
service tidak seperti fungsi hunian yang memiliki intensitas yang lebih sering mengakses ke 
ruang publik dan komunal serta para pelaku zona ini terbatas oleh waktu kerja. 

- Fungsi komersial juga membutuhkan pelayanan untuk menjaga keamanan, kebersihan, 
menyediakan kebutuhan makan-minum sehingga sebaiknya memiliki jarak yang tidak terlalu 
dekat tetapi tetap dapat dijangkau oleh pelaku pengelola dan service. Hubungan fungsi 
komersial dengan hunian dapat di letakkan tanpa akses langsung atau dapat disatukan 
dengan area publik. 

- Zona fungsi parkir memiliki kaitan langsung dengan zona publik luar bangunan, pengelola 
dan service, serta komersial. Fungsi parkir dalam menunjang kegiatan komersial sebagai 
pendukung sirkulasi ke luar tapak atau kedalam tapak dan memberikan fasilitas yang 
dibutuhkan oleh tamu untuk kegiatan kunjungan ke pelaku hunian dan pelaku pengelola. 

  
 Berdasarkan analisis kegiatan, besaran ruang, dan hubungan antar ruang yang telah 
dilakukan sebelumnya, dapat ditentukan rencana organisasi ruang pada tiap zona bangunan 
rusunawa di Kabupaten Sleman. Organisasi ruang mikro dibedakan menurut zona fungsi dan 
peletakkan jenis ruang di tiap lantai. 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan sosialisasi dilakukan dddenenenggagannn wawawaktktk u sepanjang hari sehingga setiap lantai 
diperlukan ruang komununnalalal ddan publik. Selain itu, pnghuhuhuninini secara berkala melakukan kegiatan 
sosialisasi secaaararara berkala (mingguan atau bulanan) sehinggggga a a tidak harus dekat dengan 
ruang halll aaatttau serba guna. Zonanan  fungsgsg i huh nian terrrhahh dap zona parkikikirrr tit dak harus berdekatan 
agarr kkkeebisingan daaapapapatt t teteterereredam dededengngngananan aaadadadanynynya a a jajaararr kk k dededengngngananan zona huniann. 

- FuFuFungsi pengegegelola dananan ssserrrvviv ce juga membutuhkan dukuuungggananan ffungsi pupp blik dan kkkomoo unal untuk 
memaksksksimimimalalalkakakan kegiatttananannnynyaa sebagai ppelayan publblblikikik yyyang mudadadah hh dididiakaa ses daririri luar dan 
dalaaammm tataapppak seeehihihingnggag  kedua fungsi teersrsebut sebaiknya bererdededekakk tan. FFFununungsgsgsi pepp ngellololo a dan 
seseservrvrviciice tidaaakk k seperti fufungn si hunian yangg memiliki intensitatass yang lebebebihii  serrriiingngng mmmeeengakseseses ke
rururuaaang pupupubblik dan komunalal serta para peelaaku zona ini teerbrbatas oleh wakttuuu kerja... 

--- FFungggssis  komersial juga meemmbutuhkan n ppelayanan ununtuk menjaga keammaaanan, kekekebbebersihan,,
meennyn ediaakakann kebutuhan makkann-minumm ssehinggaga ssebaiknya memililikikii jajarak yayayang tttidididakakk ttterlalu 
deeekkat tetapi tettapap ddapapat dijangkg auau oleh peelalakuku pengeloolala ddaan service. Huuubungan funngsgsgsi
kooomersial dengan huniaiann dadapapat did lleetakkkkan n tanpnpaa akaksses langsung atau daaapat disatututukann
deengan area publik.

- ZoZoZonan  fungsi pap rkrkiririr mmmemememilililikikikiii kakakaitititanaa  langsung dedeengngngaanan zzonononaaa pupupublblik luar banggunununaaan, pengelelelooolaaa 
dan service, serta komersial. FuFuF ngngngsisisi parrkikikirr r dadadallam menunjang kegiatan komersial sebebebagagagaaia  
pendukung sirkulasi ke luar tapak atataua  kedalam tapak dan memberikan fasilitittasasas yyyananng
dididibububutututuhkan oleh tamu untuk kegiatan kunjungan ke pelaku hunian dan ppelakakakuuu ppepengnggelelelolololaa.a. 

 
BBBerererdadadasasasarkrkrkananan aaannnalisisiisss kekekegiatttanann,,, besaarararannn ruanngg,g, ddan hhhubububungagagann n ananantatatarr rururuanananggg yayayang telah 

dilakukan sesesebebebelulumnmnmnyayaya, dapat ditentukan rrencana organisasi ruang paadadada ttiaiappp zzozona bangunan 
rusunawa di Kabupaten Sleman. Organnnisasi ruang mikro dibedakan menurut zona fungsi dan 
peletakkan jenis ruang di tiap lantai. 
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6.1.1. Konsep Kebutuhan Ruang 

Tabel 6. 2 Konsep Kebutuhan Luasan Ruangan 

No Kelompok Kegiatan ruang Juml
ah 

luas kebutuhan tiap 
kegiatan (m2) 

Lantai sirkulasi 
20% 

Total 

1 Kegiatan Service dan 
Pengelola 

Ruang 
Serbaguna 

1 4.68 4.68 lantai 1 339.26 2035.58 

2 Hall room 1 119.76 119.76 Lantai 1 

3 Ruang Kepala 
Rusun 

1 1.65 1.65 lantai 1 

4 Ruang Tamu 
Kepala Rusun 

1 3.60 3.60 Lantai 1 

5 Ruang 
Administrasi 

1 6.05 6.05 lantai 1 

6 Loket 
pembayaran 

1 2.16 2.16 lantai 1 

7 Ruang 
Pemasaran 

1 6.05 6.05 lantai 1 

8 Ruang 
Bendahara 
dan Sekretaris 

1 9.68 9.68 lantai 1 

9 Kepala Bidang 
sarana 
prasarana dan 
Cleaning 
Service 

1 6.05 6.05 lantai 1 

10 Mushola 1 12.73 12.73 lantai 1 

11 Ruang Kepala 
Cleaning 
Service 

1 2.42 2.42 lantai 1 

12 Ruang 
Cleaning 
Service 

1 14.86 14.86 lantai 1 

13 Ruang 
Pegawai ME 

1 4.13 4.13 lantai 1 

14 Ruang Genset 1 10.80 10.80 lantai 1 

15 Satpam 2 4.80 9.60 lantai 1 

16 Kegiatan Parkir Penghuni 
rusun 

    365.63 lantai 1 

17 pengelola 
rusun 

    94.58 lantai 1 

18 Tamu     14.63 lantai 1 

19 playground dan 
lapangan 

Playground     17.28 lantai 1 

20 Lapangan volly 
pantai 

    540.00 lantai 1 

21 lapangan 
Futsal 

    450.00 lantai 1 

22 Kegiatan Komersial Warung tipe 2 6 22.51 135.06 Tipikal 1995.21216 11971.27 

23 Kegiatan Hunian Unit Tipe 27 62 27 1647.77 Tipikal 

24 Unit Tipe 36 127 36 4518.28 Tipikal 

25 Unit Tipe 45 76 45 3387.85 Tipikal 

26 Unit Tipe 27 
(difabel) 

1 27 32.96 Tipikal 

27 Unit Tipe 36 3 36 92.50 Tipikal 

28 Unit Tipe 45 2 45 69.54 Tipikal 

29 Kegiatan Publik Ruang 
Komunal 

4 17.28 69.12 Tipikal 

30 Kegiatan Komersial Warung Tipe 1 6 3.83 22.98 Tipikal 

Total luas lantai 14006.85 
sumber : Analisis Penulis, 2013 

2 Hall room 11 119119119 76.7676 119.76 Lantai 1

3 Ruang gg KepKepKepala 
RusRususuun 

1 1.65 1.65 lantai 1 

4 Ruang Tamu
Kepala Rusun 

1 3.60 3.60 Lananantaitt  1

5 Ruang 
Admmminiiniinistrstst asi 

1 6.06.06.0555 6.05 lantai 1 

6 LokLokkeetet 
pepempembaybaybayaraaa n

1 2.1116 2.12.12.1666 lantai 1 

7 Ruang 
Pemasasasaranranran 

111 6 06.06 0555 6.05 lantaitata  1 

888 RuaRuaRuanng 
BenB dahara 
danan Sekretaris 

1 9.68 9.69.69.688 lantai 11

9 Keppalaa  Bidang 
saranana 
prasarranaana dan 
Cleaningg
Service

1 6.05 66.05 lantaitaii 111

101010 Mushola 1 12.73 12.73 lantai 1 

111111 Ruang Kepalaa 
Cleaning 
SerServicvice

1 2.42 2.42 lanantaitai 11

12 Ruauang ng
Cleaningg
Service

11 14.14.886 1414.86 lantai 1 

131313 RuaRuangng 
PegPegawai ME 

1 4.13 4.14.133 lanla tai 1 

14 RRRuang Genset 1 10.80 10.808080 lanlanl tait  1 

15 Satpam 222 4.84.84.8000 9.60 lantai 1 

1611 Kegiatan Parkir Penghuni 
rusun

   365.63 lantai 1 

17171 pengelola 
rusrusrusununun 

  94.58 lantai 1 

18188 TamTamTamu   141414.63663 lanlanlantaitaitai 111

1911 playground dan
laplaplapangangangananan

PPlPlaygroununndd   17.282828 lanlanla tai 1 

20 Lapangan volly
pantai 

  540.0000 lantai 111

21 lapangan 
Futsal 

  450.00 lantai 1 

22 Kegiatan Komersial Warung tipe 2 6 22.51 135.06 Tipikal 1995.21216 11971

23 Kegiatan Hunian Unit Tipe 27 62 27 1647.77 Tipikal

24 Unit Tipe 36 12711  3666 4518.28 Tipikal

25 Unit Tipe 45 767676 4445 3387.85 Tipikal

26 Unit Tipe 27 
(difabel) 

1 27 32.96 Tipikal

27 Unit Tipe 36 3 36 92 50 Tipikal
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Tabel 6. 3 Peruntukan Lahan 

Zona Area Peruntukan Presentase 
Private Permukiman Persil rumah 

tinggal 
60% 

Semi publik fasilitas umum Lapangan olah 
raga dan fungsi 
niaga serta 
pelayanan 

20% 

Publik Sirkulasi Jalan, Pedestrian 
(area 
perkerasan) 

10% 

Sumber: Analisis Pribadi,2014 

 
Sedangkan untuk jumlah lantai bangunan rumah susun berdasarkan RDTR Kecamatan Mlati 

2008 adalah 2 – 3 dengan KDB maksimal 80%. 
 

6.2. Konsep Perancangan Programatik 
 Berdasarkan analisis perencanaan dan perancangan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditentukan orgaisasi ruang pada Rusunawa di Kabupaten Sleman. Organisasi ruang yang terbentuk 
adalah sebagai berikut : 

a. Analisis Organisasi Ruang Mikro Zona Hunian 

 
Gambar 6. 1 Organiasi Ruang Mikro Zona Hunian 

Sumber: Analisis Penulis, 2014 

b. Analisis Organisasi Ruang Mikro Zona Komersial 

 
Gambar 6. 2 Organiasi Ruang Mikro Zona Komersial 

Sumber: Analisis Penulis, 2014 

Ruang Tangga 

Srikulasi Langsung 

Penghuni 

Ruang Tangga 

Sirkulasi Pedagang 

Sirkulasi Pembeli 

rararagagaga dan fungsi 
niaga serta 
pelayanan

Publik Sirkulasi Jalan, Pedestrian nn
(area a
ppperkrkrkererasasasan) 

10%

Sumumumberberber: A: A: Analnalnalisisisis Ps PPribbbadiaa ,20,20,2 14 4 4 

Sedanggngkakakannn unununtuk jumlahahah lllaanantat i bangunana  rumah sususununun bbbere dasarkkkananan RRRDTDTDTR Kecamamamatan Mlati
20000808 adalah hh 222 –– 333 denganann KKKDDB maksimal 80%. 

6.2.22 KoKoKonseppp PPerancangan Proogrgrama atik 
 Berddadasasarkrkan analisis perencncaanaan daan peranccananggan yang telah dililakakukukkanaa , mamamakakaka dddapat 
ditetetentntntukuu an ooorgaisasi ruauangng ppada Rusunnawwa di Kaabupaatetenn Sleman. Orrgaganinissasi ruangg yyang gg teteterbrbbeentuuukk k
ada alah sebbbaagai berikut : 

a. Anananalisisss OrOrgaganinisasasisi RRuauangng MMikikroro ZZonona Hunian 

GaGaG mbmbmbararar 66. 111 OrOrOrgagaganininiasasasi RuRuRuananang g g MiMiMikrkrkroo ZoZoZonanana HHHunununiaiaannn

SumSumSu ber: Analnalnalisisisis Penulislisis 2, 2014 

b. Analisis Organisasi Ruang Mikro Zonaaa KKKomersiaiaiall

RuaRuaRuanngng TTTan

SSriS kkulkulaasi

PePenenggghuni

Ruang Tangg
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Gambar 6. 3 Organiasi Ruang Mikro Area dapur Zona Komersial 

Sumber: Analisis Penulis, 2014 
 

c. Analisis Organisasi Ruang Mikro Zona Publik 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 6. 4 Organiasi Ruang Mikro Zona Publik 

Sumber: Analisis Penulis, 2014 
 

d. Analisis Organisasi Ruang Mikro Zona Pegelola 

 

 
Gambar 6. 5 Organiasi Ruang Mikro Zona Pengelola 

Sumber: Analisis Penulis, 2014 

lapangan olah raga 

dan playground 
unit hunian 

unit hunian 

unit hunian 

Ruang Komunal 
Ruang Serba Guna 

Hall Room 

Jalur Penghuni 

Dari lantai hunian 
Jalur pengelola 

jalur tamu dari 

luar tapak 

jalur tamu dari 

luar tapak 

Gambar 6. 3 OrOrrgagaganiniasi Ruang Mikro Area dddapapapur Zona Komersial

Sumber: Analisis Penulis, 2014 

c. Analisis Orrrggaganisasi Ruaaanggg MMMikikikro Zonnna PuPuPubblb ikikk 

Gambmbarar 6. 44 OrOrgganiiaasi RuR anng g MiMikkro ZoZona Publik

SSumber: Analisis Penulisli 2, 2014014 

dd.d. AAAnalisis Organisasi Ruang Mikro Zona Peeegegegelololola 

lapangan olah raaga 

dan playgrouundd 
unit hhhununiu an

unit hhhunia

uniunit ht hunian

Ruang Komommunal 
Ruang Serbaa Guuna

HalHaHa l Roomm 

Jalur PPP

Dari lantantaai huniann n
Jalur pengelolaola 

jalur tamtamu du ari ri

luaar tr apapak 

jaljaja ur tamu dddaariar  

luar tr tr taapak 
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e. Analisis Organisasi Ruang Mikro Zona Service 

 

 
Gambar 6. 6 Organiasi Ruang Mikro Zona Service 

Sumber: Analisis Penulis, 2014 

 
Dari organisasi ruang mikro yang sudah ada, dapat dilihat organisasi ruang secara keseluruhan pada 
desain rusunawa Organisasi ruang makro yang terbentuk berdasarkan organisasi mikro adalah: 

 
 

Gambar 6. 7 Organiasi Ruang Mikro Lantai 1 

Sumber: Analisis Penulis, 2014 

lapangan olah raga dan 

playground 

GaGambar 6. 6 Organiassi Ruang Mikro Zona SSere vice 

Sumber: Annaliisis Penulis, 2014 

Daririri ooorgrgrganisaasasi i ruruana g mikro yang sudadah h ada, daapaat dilihatt orgrganisasi ruang secacarara kkkesee elururu uhuhuhananan pada tt
deeessasaininn rusuununawa Orgaaninisasasis  ruang makkro yyang terrbentuuk bberdasarkan oorgrgananisasi mikrrooo adalalalahahah: 

lapangangngan anan olaolo h ragagaga dadadannn 

playgrounounounddd
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Gambar 6. 8 Organiasi Ruang Mikro Lantai Tipikal 

Sumber: Analisis Penulis, 2014 

 
 

6.3. Konsep Pemilihan Site 
 Kawasan terpilih untuk pembangunan Rusunawa di Kabupaten terletak di kecamatan Mlati. 
Berdasarkan RDT Kecamatan Mlati. Untuk menentukan lokasi tapak, kriteria yang digunakan ialah 
pembagian wilayah tata guna lahan. Dari pembagian lahan tersebut ditemukan site yang terletak di 
Jombor. Letak site berada di Padukuhan Jombor Kulon Jalan Tegal Mlati dengan batas – batas 
sebagai berikut: 

� Batas Utara : Jl. Tegal Mlati lebar kurang lebih 5 meter 

� Batas Timur  : SD N Bakalan dan Perumahan Jombor Lor 

� Batas Selatan : Perkebunan Tebu 

� Batas barat : Gg. Telasik lebar 3 meter 
 
Terdapat beberapa fasilitas yang mampu mendukung keberadaan rusunawa  antara lain: 

� Aktivitas pendidikan: 2 buah PAUD dengan jarak 200 meter, SD N Bakalan (batas timur site) 

� Aktivitas keagamaan /ibadah: terdapat mushola dengan jarak 150 meter yang digunakan 
oleh masyarakat Jombor Kulon. Namum pada desain mushola tetap dibangun guna 
melayani aktivitas yang ada di dalam rusunawa sehingga tidak perlu keluar dari area rusun. 

� Aktivitas jasa: bengkel zenith 

� Aktivitas transportasi: Terminal Jombor jarak 500 m 

� Aktivitas hunian: terdapat pemakaman 2 titik dengan jarak 250 meter dan 500 meter 
 
 
 

45 

45 

45 

45 

45 

45 

45 

45 

36 36 

36 
36 

36 

36 36 

36 36 

36 

Gaaambmbmbaaar 6. 8 Organiasi Ruang Mikro LaLaLantntntaiai TTTipipipiiikal 

SSumber: Analalisis Penulisi 2, 22014014014 

6.3. KoKoKonsseep Peememilihan Site 
Kawaasasan terpilih untuk pembmbana gunan Ruusunawa ddi  KKabupaten terletak ddiii kecamamam tatatan  Mlati. 

Beeerdrdrdasasasarkannn RDT KeKecacamatan Mlati. UUntntuku  meeneentukann lookasi tapak, krrititereriaia yang didd gunanaakaaan n n ialaahh
pembagiannn wilayah tata gununaa lalahan. Darari pepembaggian n lahhan tersebebutut ddiitemukan site yyyang terletak k k ddid  
JoJoJombor. LLeLetak site berada di PPadadukukuhuhanan Jommboorr KuKuloonn JJalalann Tegal Mlati dengan bbbatas – bbbataasas 
sebabaagagag i beeerikut: 

� BaBaBatatas s Utara ::: JlJlJl. Tegal MlMllatatatiii lelel bar kuranggg lllebebebih 5 meter 

� Batas Timur  : SD N Bakalan dadadann n Perururummmahan Jombor Lor 

��� Batas Selatan : Perkebunan Tebu

��� BaBatttasss bababarararattt ::: GgGgGg. TeTeTelalalasisisikkk lelel bar 3 meter 

Terdapappataa bbbebebeberererapapapaaa fafafasssilililiitasss yyyaaang mampu mmmendukuk ng kebebeberadaan ruusususunann waaa  ananantatatararara lllaiaiainnn: 

� Aktivitas pendidikan: 2 buah PAUD D D dded ngan jarararak 200 meter, SD N Bakalan (batas timur site)

� Aktivitas keagamaan /ibadah: teerdapat mushooola dengan jarak 150 meter yang digunakan
oleh masyarakat Jombor Kulonnn. Namum ppap da desain mushola tetap dibangun guna 
melayani aktivitas yang ada di dalammm rusunawawwa sehingga tidak perlu keluar dari area rusun. 

� Aktivitas jasa: bengkel zenith 

� Aktivitas transportasi: Terminal Jombor jajajarak 500 m 

45 45
454545 

45

36 363636 36
36 36 
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Tabel 6. 4 Potensi Sekitar Site 

POTENSI SEKITAR TAPAK 

 

 
  

Kondisi Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2013 
 

7 

1 

2 

3 

4 

6 

8 

9 

10 

11 

12 

5 

7 

2 

arah terminal 
jombor jl. 
magelang 

  

KonKonKondisdisdisi Si Si Sitite

SumSumumber: Dokumentasssii Pi Pribadi, 2013 

7 

1 

2 

3 

4 

66

8 

9 

10 

11 

121  

55 5

7 

arah tttererermimiminananalll
jombororor jjjl. 
mamamagggellangn  
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Tabel 6. 5 Foto – Foto Lingkungan Site 

 
No 1 SD Bakalan 

 
No 3 Balai Triputro Winahyu dan PAUD 

 
No 2 Pemukiman Penduduk 

 
No 4 Kebun Tebu 

 

No 5 Foto Site dari Arah Utara 

 
No 6 Makam 

 

 

No 7 Bengkel Mobil 

 

 
No 8 Gg Telasik 

 
No 9 Mushola, PAUD, Posyandu 

 
No 10 Kondisi Jalan samping site 

 
No 11 Kondisi Site bagian Selatan 

 
No 12 Kondisi Site Sebelah Timur 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2013 

 
 Site tersebut kemudian dianalisis dengan memperhatikan lingkungan sekitar, tata guna 
lahan, peraturan bangunan, sirkulasi, view ke tapak dan dari tapak, pergerakan matahari, kebisingan, 
dan drainase. Dari proses analisis yang telah dilakukan, didapat hasil tatanan zona bangunan untuk 
Rusunawa di Kabupaten Sleman, sebagai berikut : 

No 1 SD Bakalan No 3 Balai Triputro Winahyu dan PPPAUDAUDAUD No 2 Pemukiman Penduduk

NoNoNo 4 Kebun Tebububu
No 5 Foto SiSite dari Arah Utara

No 6 MMMakaaa m

No 7 Benggkkel Mobil
NoNo 8 GGg TTeelasisik No 9 Mususshola, PAUD, PPPoosyosyandanan

No 10 00 KonKonondisdisdi i Jalall n sn sn sampampampinginging sisisitetete NoNoNo 111111 KonKonKondisdisdi i SSSiteiteite bababagiagiagian Sn Sn S lelaatantantan NoNoNo 121212 KonKonKondisi SSSiteiteite Seeebbbelah Tim

Sumberrr: : D: okumentassiii Pribadi, 2013 

 Site tersebut kemudian dianalisssis dengan mmmemperhatikan lingkungan sekitar, tata guna
lahan, peraturan bangunan, sirkulasi, view kkke tapak daaan dari tapak, pergerakan matahari, kebisingan, 
dan drainase. Dari proses analisis yang telaahhh dilakuuukkkan, didapat hasil tatanan zona bangunan untuk 
Rusunawa di Kabupaten Sleman, sebagai berikukukut ::
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Gambar 6. 9 Sintesa Makro 
Sumber : Analisis Penulis 

 

6.4. Konsep Perancangan Tata Ruang Luar Bangunan 
 Perancangan tata ruang luar Rusunawa di Kabupaten Sleman terbentuk berdasarkan hasil 
analisis hubungan ruang, organisasi ruang, dan tuntutan kualitas ruang, yang diaplikasikan ke dalam 
site terpilih. Hasil analisis tersebut, disatukan dalam sintesis makro gubahan massa. 

 

area parkir 

area pengelola 
dan service 

area komersial 

area fasilitas 
publik 

GamGambar 66. 9 SinS tesesa MMaakro
Sumber : Analisis Penenuulis 

6.4. Konsep Perancangan Tata Ruanggg LuLuLuaraa  Bananangugugunan
 Perancangan tata ruang luar Rusunawwaa di Kabupaten Sleman terbentuk berdasarrrkakakann n hahahassil
anannalalalisisisisisis hhhubububununungagag n ruang,g  orgganisasi ruang, dan tuntutan kualitas ruangg, yay ngg diaplplplikikikasasasikikikannn kkke e e dadadalal m 
siiitetete ttterererpipp lilihhh. HHHasasasililil aaanananalililisisisiss teteterssrsebebe ututut, dididisasaatututukakakann n dadadalammm sisisintntntesesesisisis mmmakakakrororo gggubububahahahanann mmmasasassasasa.

area pengelola 
dan service

area komersial 

areaeaa fasilitas 
publikk 
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Gambar 6. 10 Blok Plan Rusunawa 

Sumber : Analisis Penulis 

 

6.5. Konsep Perancangan Tata Ruang Dalam Bangunan 
 Perancangan tata ruang dalam bangunan diselesaikan berdasarkan jumlah massa yang 
akan dibangun. rusunawa di Kabupaten Sleman terdiri atas: 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  

Gambar 6. 11 Hubungan Ruang Secara Vertikal 
Sumber : Analisis Penulis 

 
Hasil analisis 
tersebut dirangkum dalam bentuk sintesa mikro atau sintesa tata ruang dalam. 
 

area pengelola 
dan service area komersial + 

komunal dan area lift 

area fasilitas publik 
dan area parkir 

area hunian dan komunal 
lantai 2 - 6 

area fasilitas publik dan area parkir, 
area pengelola dan service, fasum, 
komersial 

Lantai 1 

Area Hunian + komunal 

Area Hunian + komunal 

Area Hunian + komunal 

Area Hunian + komunal 

Area Hunian + komunal 

Area Hunian + komunal 

Lantai Tipikal 

Gambbarb 666. 101010 Bllloook PlaPP n Rn Rn Rususs nawawawa aa
Sumber : Analisis Penulis

666.5. Konsssepepep PPPeere ancaaangngnganan Tata Ruang Dalam m Bangunan 
PPPerereranaa cangggaanan tata ruanang dalam bangununan diselesaikann berdasarrkakakan jumlmm ahahah mmmassa yyyanaa g 

akan dddibibibananangggun. rrruusu unawa di Kabupupata en Sleman teerdiri atas:

 

 
Gambar 6. 11 HHuH bungan Ruuaaang Secara Vertikal 

Summberbb  : Analisssis Penulis

Hasil analisis 

komunal dan area lift

area fasilitas publik 
dan area parkir 

area ffasiliiliitas publik dan area ppaparkir,
area pengelola dan service, fasum, 
komersial 

Lantai 1 

ArArAreaeaea HHHunian + komumumunananalll

Area Hunian + komunal 

ArAreaea Hununiaiaan n + komunal 

Area Hununiaian ++ kokommunanal 

Area Hunian ++ kokomunaal 

Area Hunian + komunananal 

Lantntaiai TTipipikal 
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Gambar 6. 12 Sintesa Mikro Lantai 1 

Sumber : Analisis Penulis 
 

  
Gambar 6. 13 Sintesa Mikro Lantai Tipikal 

Sumber : Analisis Penulis 

 

GamGambar 6. 12 Sinntesa Mikro LanLantai 1 
Sumber : Annalisis Peenuliiss
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Gambar 6. 14 Sintesa Mikro Hunian 

Sumber : Analisis Penulis 

 

Gambaara  6. 14 Sintesa MMiikro Hunian 
SSuSumber : Analisis PPPenulis 
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Gambar 6. 15 Sintesa Mikro Pengelola dan Sevice 

Sumber : Analisis Penulis 
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6.6. Analisis Perencanaan Penekanan Studi Pendekatan Arsitektur Berkelanjutan 
  Bangunan Rusunawa berlokasi di Kabupaten Sleman yang memiliki iklim tropis basah. Pada 
Iklim tropis, tingkat kelembaban dan curah hujan tinggi, serta mendapat sinar dan panas matahari 
yang melimpah Prinsip-prinsip dalam arsitektur berkelanjutan yang disesuaikan dengan iklim dan 
peraturan pemerintah, yaitu : 

1. Efisiensi penggunaan energi 
2. Efisiensi Penggunaan Lahan 
3. Efisiensi Penggunaan Material 
4. Penggunaan Teknologi Ramah Lingkungan 
5. Manajemen Limbah 
6. Efisiensi penggunaan air 

 
Prinsip Arsitektur Berkelanjutan dapat ditransformasikan ke dalam suprasegmen arsitektur sebagai 
berikut : 

Tabel 6. 6 Transformasi Prinsip Arsitektur Berkelanjutan dalam Studi 

Prinsip Arsitektur 
Berkelanjutan 

Suprasegmen Arsitektur (Bentuk dan Wujud Dasar) 
Wujud Warna Ukuran Tekstur Posisi Orientasi Inersia Visual 

Efisiensi Energi √ √ √ √ √ √ √ 

Efisiensi Penggunaan 
Lahan √  √  √ √ √ 

Efisiensi Penggunaan 
Material √  √ √ √ 

 
 

Penggunaan 
Teknologi Ramah 
Lingkungan 

√  √ √ 
  

 

Manajemen Limbah √   √ √ √  
Efisiensi penggunaan 
air √       

 
Sumber: Analisis Pribadi 2014 

 
 Berdasarkan Konsep mengenai prinsip Arsitektur Berkelanjutan, maka dapat diidentifikasi ke 
dalam suprasegmen arsitektur (bentuk, tekstur, warna, ukuran, proporsi, orientasi, dan inersia visual). 
 
 
 
 
 

peraturan pemerintah, yaitu :
1. EfEfEfisiensi penggunaan energi 
2. Efisiensi Peeengnn gunaan Lahan 
3. Efisiensi Peennnggugug nananaanann MMMatatateeeriaaal l 
4. PePePengngngggug naann Tekknologi RRaaamahaa LLLinnngkgkgkununungagagan 
5. MManajemememennn LiLiLimbmbmb hahah 
6. EEfEfisi iensi penggunaana  air 

Prinsip p p ArArArsiss tektur BBBerkelanjutann ddapat ditransfoormmasikan ke daalalam supraseggmmmen arrrsssitektktkturuu  sebagagagai 
berikukukut tt :::

TaTabebel 6. 6 Transformaasii Prinsip Arrsitekturr BBeerkelanjutan dalamm SStutuudi 

Prrriinsip Arsitektturur 
BBerkelanjutan 

SuSuprrasa egmmen AArsisitektur (Beentntukuk dan Wujud DDDasarr)))
WuWujuj dd Waarnr a UkUkurann TeTeksstuturr Posisi Orientasi Inersia Viiisssual 

Efffiisiensi Energi √√ √ √ √√ √ √ √√ 

EfEfEfisisisiei nsi Penggunanaananan 
Lahan √ √ √√√ √√ √ 

Efisiensi Penggunaan 
Material √  √ √ √ 

PePePenggunaan 
TeTT knololologogogiii RaRaRamamamahhh 
LiLiLingngngkukukungngngananan 

√√√  √ √√√ 

MaMM najemen Limbbbahahah √ √ √ √√ √√ √ √ 
EfEfEfisisisieieiensnsnsiii pepepengngnggugugunaannn 
aiaiairrr √  

Summber: Analisis Pribaaadi 2014 

 Berdasarkan Konsep mengenai priiinnsn ip Arsiteeektur Berkelanjutan, maka dapat diidentifikasi ke
dalam suprasegmen arsitektur (bentuk, tekstur,r,r, warrrnnna, ukuran, proporsi, orientasi, dan inersia visual). 
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6.6.1 Efisiensi Penggunaan Energi 

Tabel 6. 7 Konsep Prinsip Efisiensi Penggunaan Energi 

Prinsip 
Arsitektur 

Berkelanjutan 

Elemen Yang 
Terkait 

Konsep Studi Bentuk Bangunan 

Efisiensi 
Penggunaan 
Energi 

Penghawaan 
dan 
Pencahayaan 
optimal 

 

� Bentuk bangunan dengan satu koridor memiliki kelebihan 
penghawaan udara yang baik. Bentuk bangunan sederhana tersebut 
umumnya memiliki bentuk bangunan yang memanjang.  

 
Bangunan dengan 1 koridor memanjang 

 
 
 

� Orientasi bangunan terhadap matahari sangat dipengaruhi oleh 
panas maupun cahaya yang diterima oleh bangunan. Orientasikan 
bangunan ke utara – selatan guna meminimalkan penyerapan 
radiasi panas matahari, orientasi bangunan ke arah timur – barat 
akan meyebabkan bidang permukaan bangunan yang terkena 
radiasi matahari langsung menjadi lebih luas. Panas yang diserap 
permukaan tadi akan diserap dan dirambatkan ke dalam bangunan 
sehingga menjadi beban dalam pendinginan udara di dalam ruang 
tersebut. Untuk arah bukaan memiliki orientasi ideal arah utara dan 
selatan. 

 
 

� Warna yang cerah cenderung memantulkan kembali cahaya 
sehingga ruang terlihat lebih cerah dibanding ruang yang 
menggunakan warna redup/gelap. Oleh karena itu, dinding dan 
plafon sebaiknya menggunakan warna cerah. Lantai sebaiknya tidak 
menggunakan warna cerah karena akan menyebabkan silau. 
 

Prinsip
Arsitektur 

Berkelanjutan

Elemen Yang
Terkait

KoKoKonsnn ep Studi Bentuk Bangunan 

Efisiensi 
Penggunaan 
Energi 

PePePennghawaan 
dan 
Pencncncahayaaaaaan n
opopoptit mamamal

� Beeentnttukukuk bababangnngunununananan dddenenengagagannn satu koridddoroo memiliki keler
penggghawaan udara yang bababaikikik. Bentukuu  bangunannn ses derhana ter
umumnya a memiliki benntututukk k babb ngunananan yyyananang g g mem manjananng.g   

Banggununan dengan 1 koridor memememanjjjanananggg 

� Orrieienttaasi bbanggunaann teterhrhaadap matahari sangggat dipenggagaruuhii
papanaas maupun ccahahaya yang diterima oleh banngunan.n.n. Oriennntaaa
babb ngunan ke utarararaaa –– seseselalalatatann gguna meminnnimimimaaalkan pepeennynyeee
rararadididiasasasiii panaaas ss mamamatatatahhhari, orie tntasii bbangunan ke arah timmmurrr – 
akan mmmeyeyyebabkan bidang permukaan bangunan yyaananggg te
radiasi matahari langsung menjadi lebih luas. . PaPaPanaaasss yayayanngng dis
pepepermrmrmukukukaan tatatadididi aaakakakann dididiseseerararap pp dadadannn dididirararambmbmbatatatkakakannn kekeke dddalalalamamam bang
sess hinggagaga mmmenjadii bbbebeebananan dddalammm pppenenendidd ngginan uuudadadararara dddi dalam r
terssebee ut. Untuuukkk arah bukaan memmmilililikikikii oroo ientnttasasasiii ididideal arah utara
selalalatan. 

� Warnnaaa yannnggg cerah cenderung memantulkan kembali ca
sehinggagaa ruang terlihat lebih cerah dibanding ruang 

k d / l Ol h k it di di
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Warna 
Kenikan Suhu 

dibanding 
lingkungan 

Keterangan 

Putih Cerah dan 

halus 
8 

warna paing 

sejuk 

putih dan kasar 19 wana paling sejuk 

warna pastel muda 8 s/d 30 
 

Sumber : Satwiko, 2009 
 
Berdasarkan data diatas, diketahui warna muda (pastel) memiliki 
selisih 8-30 dengan suhu lingkungan. Oleh karena itu, bangunan 
rusunawa di Kab. Sleman direncanakan menggunakan warna muda 
(pastel) pada ruang interior. Pada ruang eksterior menggunakan 
kombinasi warna cerah dan abu-abu medium. 

 
 

� Tekstur yang halus dan datar dapat memantulkan cahaya dengan 
teratur namun dapat menyebabkan kesilauan. Tekstur yang kasar 
atau tidak merata dapat memantulkan cahaya secara difus/bias 
sehingga pemantulan terjadi merata 
 

 
Sifat Tekstur Kasar dan Halus Terhadap Cahaya 

Sumber : Charles McClenon, 1983 

 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka permukaan bangunan 
sebaiknya dibedakan menurut fungsinya untuk 
menentukan tekstur yang tepat : 

halhallususus 
8

sejuk

putih dan kasar 19 wana paling sejuk 

warna pastel muda 8 s8 s8 s/d 30

Sumber : Satattwiwiwiko, 2009 

Berdasarkan dad ta diaiaiataatass,s, dddikikikeeetahui warna mmmuduu a (pastel) me
seseselililisisihh 8-8-3030 ddenengagagann n suss hu lingkungagagan.n.n. Oleh kareeenann  itu, bang
rusunawaa di Kab. Sleman didirererencnn anakaaan n n mememengnn gunakaaan nn warna 
(pastel) ppada ruang interiioror. Padadaa ruang eeeksksksteteterrrioiior meeengn gun
kombinasi warna cerah dadan abu-abu meeedidd um. 

� Tekskskstututur yaangngng hhhalus dan datar dapat memantulkan cahhhayayayaaa de
teratur nanamun dapat menyebabkan kesilauan. Tekssstututur r r yayayannng 
atau tidak merata dapat memantulkan cacacahahahayyaya sssecececarararaaa difus
sesesehihihingngnggagaga pppemememananantututulalalann teteterjrjrjadadadiii mememerararatatata 

Sifat Tekstur Kasar dan Halus Terhadap Cahaya
Sumber : Charles McClenon, 1983



166 
 

o Permukaan plafon : menggunakan tekstur yang datar dan 
kasar agar dapat menyebarkan cahaya dengan optimal. 

o Permukaan dinding : menggunakan kombinasi tekstur kasar 
dan halus untuk mengatur pemantulan cahaya dan panas 
sesuai kebutuhan. 

o Permukaan lantai : menggunakan tekstur kombinasi tekstur 
yang halus, datar, dan kasar 

 

� Posisi, Angin akan menghasilkan tekanan yang maksimal ketika 
posisinya tegak lurus terhadap permukaan dan tekanannya akan 
berkurang 50% ketika angin tersebut berada pada sudut yang miring 
45 derajat.namun ventilasi ruang dalam akan menjadi lebih baik 
karena angin miring akan menghasilkan turbulensi ruang dalam 
yang lebih besar. 

 
Gambar 5. 1 Cross Ventilation 

Sumber: arch3230systemsmc.wordpress.com, 2013 

 

� Visual inersia, Selubung bangunan adalah dinding luar yang 
menyelimuti suatu bangunan. Beberapa hal perlu dipertimbangkan 
dalam rancangan selubung bangunan antara lain adalah efisiensi 
energy, dapat mengurangi sinar langsung maupun refleksi, 
meminimalkan penetrasi dan kondensasi air, menyediakan pilihan 
warna, tekstur, dan finishing. Sebagai elemen terluar dari suatu 
bangunan, selubung bangunan mendapat dampak langsung dari 
radiasi matahari secara langsung. Besarnya radiasi panas matahari 
yang diterima oleh bangunan bergantung pleh beberapa faktor 
diantarnaya1: 
 

                                                             
1 (X. Loncour, Oktober 2004), 

ooo Permukaan nn lalalantai : menggunakan tekstur kombinasi te
yang halus, datar, dananan kkkasar 

� PoPoPosiiisiss , AnAnngigigin n n akaa anann menghasilkan tekakakanann n yang maksimal k
pooosiss sisisinynynyaa ttetegagag k kk luuurrurus ss teteerhrhrhadadadapaa  permukaann ddan tekanannya 
bebeberkrkrkurururananangg g 505050%%% kekeketika anginn tttersebuuut t t beeerada padddaaa sudut yang m
45 derajata .namun ventilalasisisi rrruang dddalallamamam akan menjnjnjadi lebih
karena aanngin miring akan mmennghghghasilkaaannn tututurbrbrbuulu ensi rrruauu ng d
yang lebihh besar. 

GamGaGambarbar 55.5 111 CroCroCrossssss VenVenVentiltil tiation 

Sumber: arch3230systemsmc.wordpress.com, 2013 

� ViViVisususualalal inersrsrsiaiaia,, SeSeSelululubububungngng bbbananangugugunananannn adadadalalalahahah dddininindididingngng luar 
menyelelelimimimutututiii suatu bababangnggununu an. BeBeBebebeberapa hal ppperererlululu ddipipipertimban
dalalaamm rancanngggan selubung bangnggunununana  antarraa a lalalaiin adalah efis
eneeergy, dapattt mengurangi sinar langsung maupun ref
meeeminimalkan pppenetrasi dan kondensasi air, menyediakan p
warnrnrna, teksturrr, dan finishing. Sebagai elemen terluar dari 
banguuunan, sseselubung bangunan mendapat dampak langsung
radiasi mamam ttatahari secara langsung. Besarnya radiasi panas mat
yang diterima oleh bangunan bergantung pleh beberapa



167 
 

 
 
 
 

Faktor Selubung 

Bahan 
Selubung 

Besarnya kemapuan bahan selubung menerima radiasi 
matahari dipengaruhi oleh tebal – tipisnya kulit bangunan 
tersebut seperti kaca, kayu, batu dll. 

Luas 
Selubung 

Luasan selubung diperkecil untuk mengurangi jumlah kalor 
yang diterima 

Lapisan 
Selubung 

lapisan selubung berkaitan dengan iklim, radiasi, dan 
kelembapan ruangan.  

Sumber:(X. Loncour, Oktober 2004) 

 
 
Fungsi dari fasad ganda adalah untuk mengurangi temperature di 
dalam bangunan dengan cara mengalirkan udara melalui rongga 
yang berada diantara dua kaca ke dalam bangunan dan sebgai filter 
kebisingan dan intensitas cahaya. 
 
 

 
Penerapan Fasad ganda 

Sumber:(X. Loncour, Oktober 2004) 

 

Bahan 
Selubung 

Besarnya kkkememe apuan bahan selubung menerima radia
matahari dipengaruuuhihih  oleh tebal – tipisnya kulit banguna
tersebut seperti kaca, kayu,uu bbatu dll. 

Luuaaas 
Selululububuungngng 

LuLuLuasasasan ssselubung diperkecil untntntukuu  mengurangi jumlah kal
yayy ngngng dittiteeerimmmaa

Lapisan
SSeSelul bbung 

lapisan seluuubbub ngngng bberkaitan dengan ikikiklim, radiasi, da
kelembmbbapapapananan ruangan.  

Sumber:(X L. LLonconcon our, Oktoberbebe 20202004)04)04) 

Fungsi ddarri fasad gandndaa adalah untuk mmmenee guurararangnngii tetetempmm eraata u
dad lam bbanngunan ddenengan cara mengalirkrkanann udaararar mmmelelelalui rrro
yayangn  berradda dianntatarra dua kaca keke ddalalam banguggunann dadadannn sebgbgbgaaa
keebib sisingngan ddanan intntensitass cacahahaya. 

Penerapan Fasad ganda

Sumber:(X. Loncour, Oktober 2004) 
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Ventilasi dan 
bukaan 

� Posisi, Ventilasi alami pada ruang – ruang di dalam bangunan 
hanya akan terjadi manakala ruang – ruang ditata secara satu 
lapis / sejajar  atau setidaknya dua lapis dan dilayani dalam 1 
koridor pada bagian tengahnya.Yang dimaksud dengan 
penataan satu lapis adalah penataan ruangan yang di tata 
secara linier sehingga tiap ruangan sebanyak – banyaknya 
hanya diapit diantara satu ruang yang disebut koridor. 
Penataan semacam ini akan memberikan kesempatan ruangan 
mengalami ventilasi alami yang maksimal memalui system 
ventilasi silang (cross ventilation). 

 

 
Contoh penataan ruangan jajar ganda 

sumber:(Pujiastuti, 1997/1998) 

 

 
Sumber: Analisis penulis, 2014 

  
  
 

6.6.2 Efisiensi  Penggunaan lahan 

Tabel 6. 8 Konsep Efisiensi Penggunaan Lahan 

Prinsip 
Arsitektur 

Berkelanjutan 

Elemen 
Yang 

Terkait 
Konsep Studi Bentuk Bangunan 

Efisiensi 
Penggunaan 
Lahan 

Pengolahan 
kontur 

� Wujud (bentuk), Pembangunan idealnya menghindari lahan curam 
atau terlalu rendah untuk mengurai biaya dan energy dalam proses 
pegurugkan karena pengangkutan material juga mebutuhkan 
energy. Jika tidak memungkinkan maka langkah terbaik adalah 
sesediki mungkin melakukan penggalian atau pengurukan lahan 

secara liniieierrr seses hingga tiap ruangan sebanyak – banya
hanya diapit dianttarararaa a satu ruang yang disebut ko
Penataan semacam ini akan memm mberikan kesempatan rua
mememengggalalalamamamiii veeentnn ilasi alami yang mmmaksimal memalui sy
vevevennntillasaasi ii sisilalalanggg ((crcrcrossssss veveventnntilation). 

CContoh penataann ruruangangan jajar ganda

ssumberber:(Pujiastuti, 1997/1998) 

SumSuSu berberer: Analisis pppenue lisliss 22, 2014014014 

 

6.6.2 Efisiensi PPPenenenggggggunaan lahahann n

Tabel 6. 8 Konsepp p Efisiensssi Penggunaan Lahan 

Prinsip 
Arsitektur 

Berkelanjutan

Elemen 
Yang 

Terkait
KKKonsep Studi Bentuk Bangunan 

Efisiensi 
Penggunaan 

Pengolahan 
kontur 

� Wujudd d (beeentuk), Pembangunan idealnya menghindari lahan c
atau terlalaalu rendah untuk mengurai biaya dan energy dalam p
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yang curam atau berbukit – bukit seperti pada kasus sebagai 
Sendangsono yang tetap mempertahankan kontur asli yang 
menempati area perbukitan dengan memperkuat lereng dengan 
conblok dan menjadi salah satu unsur estetika di desain tersebut. 
 

 

 
Pengolahan kontur kasus Sendangsono 

Sumber: www.sendangsono.info, 2013 

 

  Pemilihan 
Lokasi 
Tapak Dan 
Kajian 
Terhadap 
Peraturan 
Setempat 

� Posisi dan ukuran, Proses pertama dalam perencanaan 
pembangunan adalah mencari lahan yang sesuai dengan 
peruntukannya serta . Suatu peruntukan lahan dalam suatu wilayah 
kota diatur melalui rencana umum tata ruang kota (RUTK) dan 
rencana detail tata ruang kota (RDTRK). Dalam proses pemilihan 
lahan perlu diperhatikan hal – hal sebagai berikut: 

Prinsip Pemilihan Lahan 

Apsek Pemilihan 
Lahan 

Prinsip yang berkaitan Aplikasi dalam 
Desain 

Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) 

� Ideal dalam pembangunan 
setidaknya 40% untuk RTH atau 
menyesuaikan dengan peraturan 
setempat 

� RTH dapat dikombinasikan dengan 
perkerasan yang dapat menyerap 
air 

� RTH harus direncanakan dan 
bukan lahan sisa 

� Perkerasan 
tidak 
menggunakan 
bahan aspal 
dan beton 
 

Sepadan 
Bangunan 

� Sepadan dapat mengikuti peraturan 
daerah 

� Sepadan berfungsi sebagai 
pengaman terhadap lalu lintas, filter 

� Sepadan dapat 
dimanfaatkan 
menjadi area 
hijau (RTH) 

Pengolahan konttur ur kasus SeSenSe dangsosono

Sumber: www.sendangsono.info, 2, 22013 

  PePemim lihan 
Lokasii 
Tapak Dan
Kajian
TeTerhrhadadapap 
PPeraraatututurararannn 
Setempat 

�� Posisi ddan ukukurran, Proses pperertatamma dalamamam pperencaaa
peembm anguunann adadalah menencacariri lahan yaaang sesesessuai dee
peeruntn uukannnnyaa serta a . SuSuatatu peruntukan lahann dalam suaaatttu wwi
kotata diatur mem laluluii rencana umum tata ruanngg kotaa (((RUTKTKTK)
rencana detail tata rruauauangngng kkototaa (R(RDTDTRKRK)). DDalalaammm pproses ppememem
lalalahahaannn perlu dididipepeperhrhrhatatatikkikanaan hhalall – hhhalalal sssebebebaga ai berikut: 

Prinsip Pemilihan Lahan

ApAppsesek Pemilihan
LaLaLahahahannn

Prrininsisipp p yayay ngngg bbererkakaitan ApApAplililikakakasssi dddalam 
DeDeDesssain 

RuRuRuanaangg g Terbukukuka a a
Hijau (RTH) 

� Ideaeaealll dadadalalal m pepepembmbm angunan 
setidaknya 40% untntntukukuk RTH atau 
menyesuaikan dengan peraturan
setempat 

� RTH dapat dikombinasikan dengan
perkerasan yang dapat menyerap 
air 

� RTH harus direncanakan dan 
bukan lahan sisa

�� PePePerkerasan 
tidak 
menggunaka
bahan asp
dan beton 
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polusi dan kebisingan.  

Koefisien Dasar 
Bangunn (KDB) 

� KDB menyesuaikan dengan 
peraturan daerah 

� Dianjurkan menggunakan KDB 
seminimal mungkin 

� Desain 
menghindari 
munculnya 
ruang mati 

 
Koefisien Lantai 
Bangunan (KLB) 

� KLB menyesuaikan dengan 
peraturan daerah 

� KLB sebagai upaya agar semua 
area pada bangunan mendapatkan 
cahaya 

� Perencanaan 
perlu membuat 
simulasi 
menggunakan 
ecotect untuk 
mengetahui 
kondisi 
lingkungan 
tersebut. 

Sumber: Hemat Lestari&Hemat Lingkungan Melalui Bangunan, hal 49 dan RDT Mlati 2008 

 

� Tekstur, suhu udara yang lebih rendah dapat diperoleh dari tata 
laskap yang menghindarkan penyelesaian permukaan laskap dari 
material yang berpotensi memantulkan sinar matahari yang 
berlebih. Penggunaan penutup permukaan dari tanaman – 
tanaman, seperti rumput atau tanaman penutup lainnya sangat 
disarankan. Suhu di bawah pohon peneduh dapat turun 2ºC hingga 
4ºC di lokasi yang sama tanpa pohon peneduh2. 

 

  
 

� Hal ini sangat diperlukan untuk menciptakan iklim mikro secara 
maksimal dalam site dan bangunan. Pemilihan tanaman penaung 

                                                             
2 Irwanto. “Pengaruh Perbedaan Naungan terhadap pertumbuhan Semai Shorea sp. di Persemaian”. Disertasi 
Program Master pada Jurusan Ilmu – Ilmu Pertanian, Prodi Ilmu Kehutanan, Pascasarjana UGM, Yogyakarta 

Area 
landscape 
sebagai 
pencipta 

iklim mikro 

KoKoKoefefefisisien Lantai 
Bangunan (KLB) 

� KLB memem nyesuaikan dengan 
peraturan daerahahah 

� KLB sebagai upaya agagagar semua
araa eaaa pada bangunan mendaaapapapatkan 
cacacahahahayayaya 

� Perencanaan
perlu membu
simulasi 
menggunaka
ecotect unt
mengetahui 
kondisi
lingngngkungan 
tersebebebut.

Sumber: Hematt Lestari&Hemat Lingkungungan Melalui Banggunauu n, hal 494949 dadaan n RDT Mlatii 2008 

�� Tekstur, suhu udaaraa yang lebih rendah dddaapa at dddipipiperererolololehee  daaar
lalaskap yaang meengghhindarkan penynyeleleesaian pppere mukkak ananan laskakak ppp
mmateteriaal yyanng berpotenensisi mmemantulkan ssiiinar matahhhaarari 
beberlrlebbiih. Peengnggugunaaanan penutup permukaannn dari tatatanamama
tatanaman, seperrtiti rrumumpuputt atatauau ttananamamanan ppennuutuppp lllainnyaya sssa
dididisasasarankan. SuSuuhuhuhu di bawah h popoohohohon nn pepep neduuhh dadaapat turun 2º2º2 CCC h
4ºCCC dididi llokasasasiii yang sama tanpa pohon peneduh2. 

 

Area 
landndscscapape
sebagai
pencipta 

ikiklilimm mimikrkroo 
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juga harus memperhatikan jenis pohon seperti berikut: 
 

Penaung dengan Pohon tinggi langsing 

 
Peletakan pohon penaung tinggi 

Sumber: (Mediastika, 2012) 
 

Perletakan pohon penaung yang berjenis tinggi – langsing akan menurunkan 
suhu, namun dalam jumlah yang banyak dan rapat justru dapat mengganggu aliran udara 
ke dalam bangunan. 

 

Penaung dengan Pohon bertajuk lebar 

 
Peletakan pohon penaung rindang dan lebar 

Sumber: (Mediastika, 2012) 
Perletakan pohon penaung yang bertajuk melebar akan memiliki lebih banyak 

manfaat seperti menurunkan suhu, membatasi sinar langsung, namun tidak mengganggu 
aliran udara ke dalam bangunan. 

 

 
Sumber: Analisis penulis, 2014 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

Peletakan pohon penaunnngg g tinggi 

SuSuSumbmm ererer::: (M(M(Mededediastika, 2012) 

Perletakann pohon pennauauungngng yyyang berjenisss tttinininggggggiii – langsingg aaakan menurun
suhu, namun dalamm jumlah yang banyak ddanann rrrapa at justrtrtru u u dadadapapapat tt mengganggggugg  aliran u
ke dalam bangunan.n.

Penaung dedenngan Pohon bertajuukk k lebar 

Peletakan n popopohohohonnn pepepenanaunungg ririndndaang ddan lebabaar 

Sumber: (Mediastika, 2012) 
Perletakkkanann pohon penaung yang bertajuk melebar akan memilililikkki lllebebebihhh ban

manfaat seperti menurunkan suhu, membatasi sinar langsung, nammmununun tiddaakak mmmenennggan
alalaliririrananan uuudadadararara kkke dalam bangngngunununananan..

Summumber: Analisis penunuulllis, 2014 
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6.6.3 Efisiensi Penggunaan Material  Ramah Lingkungan 

Tabel 6. 9 Konsep Efisiensi Penggunaan Material 

Prinsip 
Arsitektur 

Berkelanjutan 

Elemen Yang 
Terkait 

Konsep Studi Bentuk Bangunan 

 Penggunaan 
Material 
Lokal yang 
ekologis 

� Tekstur,  Bahan bangunan alami (batu alam, kayu, bambu dan 
tanah liat) tidak mengandung zat yang mengganggu kesehatan 
penghuni bangunan, sedangkan bahan bangunan buatan (pipa 
plastik, rock wool, cat kimia, perekat) mengandung zat kimia yang 
berbahaya bagi kesehatan. Penggolongan ekologis Contoh bahan 
bangunan: 
- Dapat dibudidayakan kembali (regeneratif): Kayu, bambu, 

rotan, rumbia, alang-alang, serabut kelapa, kulit kayu, kapas, 
kapuk, kulit binatang, wol 

- Material alam yang dapat digunakan kembali: Tanah, tanah 
liat, lempung, tras, kapur, batu kali, batu alam 

- Material recycling: Limbah, potongan, sampah, ampas, bahan 
kemasan, mobil bekas, ban mobil, serbuk kayu, potongan 
kaca 

- Mengalami transformasi sederhana: Batu merah, genting 
tanah liat, batako, conblock, logam, kaca, semen 

- Mengalami tingkat perubahan transformasi: Plastik, bahan 
sintetis, epoksi 

- Bahan bangunan komposit: Beton bertulang, pelat serat 
semen, beton komposit, cat kimia, perekat 

Sumber : Frick, 2007 
Berdasarkan data tersebut, maka bangunan direncanakan menggunakan 
material alami berupa batu merah, semen, kaca, beton bertulang, dan kayu. 
Bahan yang mudah menyerap panas dapat meningkatkan suhu dalam 
ruangan sehingga pengguna bangunan kemudian menyalakan AC. Untuk 
menghindari ruangan menjadi panas, perlu diperhatikan daya serap panas 
pada jenis material yang digunakan sebagai material bangunan. Semakin 
kecil nilai transmittan atau koefisien absorpsi suatu bahan, semakin rendah 
intensitas matahari yang masuk ke dalam bangunan. 

` 
Sumber: Analisis penulis, 2014 

 

 
 

 

Prinsip 
Arsitektur 

Berkelanjutan

Elemen Yang
Terkait t 

Konsep Studididi Bentuk Bangunan 

PePeennnggunaan 
Material 
Lokakaal ll yanggg 
ekekekololologogogiiis 

� TTeT ksksk tututur,,, BaBaBahahahan babb ngunan alami ((bababatu alam, kayu, bambu
tatatanananahhh liatatat) tttidaaak mememengngnganaa dududung zat yang g memm ngganggu kese
penghuni bangunan, sssedededannnggkan bahan bananngugg nan buatan
plplplasasastititikk,k roro kckck wwwoooooolll,, cac t kimia, perekkkatatat) ) ) menganduduungnn  zat kimia 
berbahaya a bagi kesehhatattananan... Penggogg looongngngaaan ekologiiisss Contoh b
bangunnaan:
- Daappat dibudidayakaann kembbalalaliii (regenenenerereratatatififif):))  Kayyyu,uu  ba

rottan, rumbia, alaangng-alang, serababbutuu  kelapapapa,aa kkkulu it kayyyu,uu  k
kaapuuk, kulit binatatanang, wol 

- Maateerial alamm yayang dapat digunakannn kembbbalalali:i:i: TTana ah, t
liaat, llempunngg, ttras, kapur, batu kkalali,i  batuuu alammm

- MMateerial rrececyycling: Limbahah, , popotongan, saaampahhh, amamampas,ss, bb
keemaasasan, mobil bbekekasas, ban mobil, serrrbub k kayu, poootooo
kakaca 

- Mengalamii ttransformasi sederhana: BaBaatu mmmeeerah, ggge
tanah liat, batataakokko,, cococonbnblolockck, lologagamm, kkacaca,a, sssemememen 

- Mengalllamamami tititingngngkakkatt pepeerururubababahahahannn trtranansfsformasi: Plassstittikkk, b
sisisintetettisisis, epoksi 

- Baahahah n bangunan komposit: Beton bertulangngng, pepepelalalat 
semen, beton komposit, cat kimia, perekaaatt t 

SuSuSumbmbmbererer ::: FFFriririck, 2007 
BBeBerdasarkakakann n dadadatatata ttterererssesebut, makkakaaa bababangngngunan dddiiirencanaakakakannn mmmenggun
materialalal aaalami bbberererupa baaatututu merahhh, sesesemem n,nn kkkacacacaa,a, bbbetetetononon bbbeeertutuulalalang, dan k
Bahan yangngng mudah menyerap panas dadadapapapatt t meemenininingngngkkkatkan suhu d
ruangan seeehhingga pennnggg una bangunan kemudian menyalakan AC. U
menghindaari ruangan mmmenjadi panas, perlu diperhatikan daya serap p
pada jenisss material yaanngn  digunakan sebagai material bangunan. Sem
kecil nilai trrraana smittan aaatau koefisien absorpsi suatu bahan, semakin re
intensitas maatatahari yayayang masuk ke dalam bangunan. 

` 
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6.6.4 Penggunaan Tenologi Ramah Lingkungan 

Tabel 6. 10 Konsep Penggunaan Teknologi Ramah Lingkungan 

Prinsip 
Arsitektur 

Berkelanjutan 

Elemen Yang 
Terkait 

Konsep Studi Bentuk Bangunan 

Penggunaan 
teknologi 
ramah 
lingkungan 

Material 
Pereduksi 
Bunyi Alami 

� Bentuk dan Tekstur, Pemberian tumbuhan dan semak dapat 
mereduksi kebisingan terutama suara dengan berfrekuensi tinggi. 
Setiap 1m semak mampu menyerap 0.1 fon. 
 

 
Pohon dan semak mampu menguranig bunyi tergantung dengan kerapatan dan ketinggian 

tanaman 

Sumber: (Mangunwijaya, 1980) 

 

Tabel 6. 10 Konseppp PPPenenengggggunununaaaaaann Teknologi Ramah Lingkungan 

Prinsip 
Arsitektur 

Berkelanjutan

Elemen YYYananang
TeTeTerkait

Konsep Studi Bentututukk k Bangunan 

Penggunaann 
teknologggii i 
ramaaahhh 
lingngngkunganaa  

Material 
Perereredudd ksi 
BuBuBunynynyi ii AlAA ami

� BeBeBentntntuuuk danaan TTekekekstststururur,,, PePePembmm erian tumbuhuhuhan dan semak 
mememerereredududuksksksiii kekekebibisingan terutututama susuuara dengan bbberfrekuensi t
Setiap 11m semak mampmppuu u memm nyerrraapap 000.1.1.1 fffon.

Pohon dan semak mampu menguranig bunyi tergantung denggannn kkkerererapatattananan ddaanan keting
tatatanannamamamannn 

SSSumber: (M(MMananangugg nwwwijijijayayaya,a,a, 1119898980)0)0) 
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Penggunaan dinding beton dengan penggunaan relief mampu meredam kebisingan 

Sumber: (Mangunwijaya, 1980) 
 

� Posisi, dengan dengan dengan unit tipikal mampu mereduksi 
suara dengan baik serta penataan ruang yang membutuhkan 
ketenangan diletakan berjauhan dari jalan atau sumber kebisingan 

 
Denah tipikal mendukung reduksi bunyi 

Sumber: (Mangunwijaya, 1980) 

 

Penyaring 
Udara Alami 

� Bentuk dan Tekstur, Pemberian tumbuhan dan semak tidak 
hanya mampu mereduksi kebisingan namun mampu 
memperpelan kecepatan angin serta menyaring debu dan polutas 
lain 

Penggunaan 
Sun Screen 

� Ukuran dan orientasi, dalam pemberian bukaan disahakan 
memperkecil ukurannya pada arah yang terpapar sinar matahari 
dengan intensitas lama atau mengarahkan bukaan ke arah yang 
sedikit terkena paparan sinar matahari 

� Visual inersia, apabila desain memaksa pemberian bukaan ke 
arah yang banyak terkena paparan sinar matahari sebaiknya 
diberkan perlindungan matahari dengan pemberian kisi – kisi 
dibukaannya.  
 

kekeketenangan dddilililetetetakakakan berjauhan dari jalan atau sumber kebisi

Denanah titipikal mendukung reduduksksii bunynyyi

SSumber: (M(Maangugunnwijaya, 1980) 

Penyaring g
Udara AlAlamamamiii

� Bentuk dan TTekekststurur,, Peemberian tumbuhanan danann semakakak
hahh nya mampmpmpuuu mereeedududuksksksi ii kebisingganann namun mmma
mememempmpmperpepepelalalannn kkecepatan angin serta menyaring debuu dddananan po
lain 

Penggggugg naan 
SuSuSunnn ScScScreereenenen

� Ukuran dan oriene tatasis , ,, dadalaam pepep mbmbmberereriaiaiannn bubuukakakaananan dddisah
mememempmpmpererkekekecicicill l ukukukuuurannnnynynyaaa papapadadada aarararahhh yayayangngng ttteererpapapaparr r ssisinnnar mat
ded nganann iintensisiitatatas lama aaatatatauu mememengngngarararahahahkakakannn bububukakakaaanan ke arah
seddid kit terkeenena paparan sinar matahahahaririri 

� VVVisual inersiaiaa, apabila desain memaksa pemberian bukaa
aaarah yang babaanyak terkena paparan sinar matahari seba
dibbberkan peeerlindungan matahari dengan pemberian kisi –
dibuukakk annnynya.  
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Contoh Pemberian kisi – kisi yang mampu memberikan bayangan ke bukaan 

Sumber: (Mangunwijaya, 1980) 

 
� Penggunaan Material transparan berfungsi untuk meneruskan 

cahaya matahari ke dalam ruangan, namun perlu disadari bahwa 
cahaya matahari yang masuk selalu dibarengi dengan panas 
matahari. Bangunan direncanakan menggunakan material 
transparan berupa low e-glass yang memiliki kemampuan 
memantulkan sebagian panas matahari agar suhu dalam ruangan 
tetap terjaga. 

Coontntohoh Pemberiann kkisisii – kikisisi yang mampu memberikan bayyaangan ke bbbukaannn 

SuSumbmbmbererer::: (M(M(Manangugunwnwijijayayaa, 1198980)0) 

� Pengnggggug nananaaaan Material transparan berfungsi untuk mmmeneneneere u
cahaya matahari ke dalam ruangan, namun perlluuu didisssadadadari b
cac haya matahhhararariii yayayangngng mmmasasasukukuk ssselelelalalaluuu dididibbbareeengngngiii dededengngngan p
mamamatatatahahahaririri... BaBaBangunan dddiririrenenencac nakkan menggggggunununakakakaaan ma
trtrtransparan bbbeeerupa low e-e-e-glglglassss yayayangngng mmmemmmilililiiiki kemam
memememmantulkaaan nn sebagian panas matahari agar suhu dalam rua
tttetap terjaga.
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Prinsip kerja kaca low e - glass 

Sumber: (Mediastika, 2012) 

 
Sumber: Analisis penulis, 2014 

6.6.5 Manajemen Limbah 

Tabel 6. 11 Konsep manajemen Limbah 

Prinsip 
Arsitektur 

Berkelanjutan 

Elemen Yang 
Terkait 

Konsep Studi Bentuk Bangunan 

Manajemen 
Limbah 

Pengaadaan 
Shaff sampah 

� Posisi, dalam perencanaan rumah susun pengelolaan sampah 
yang dihasilkan tiap unit akan dibunang melalui shaff sampah 
secara komunal hal ini menghindari terjadinya penumpukan 
sampah di dalam tiap lantai. 

 
Pengolahan � Bentuk dan Posisi,  dalam mengolah limbah perlu disiapkan air 

Prinsip kerja a kkak ca loww w eee - glgg ass

Sumber: (MMededediaiaiastika, 220101012)2)2) 

Sumber: Annaliisis penulis, 2014 

6.6.5 5 5 MaM najemen Limbah 

Tabel 6. 1111 KoKonssep mannajajeemen Limbabahh

Prinsip p 
ArArArsiss tektuuru  

Berkelannnjujujutatat n

Elemen Yang
TeTerkrkaiaitt 

KoKonsep Studi Bentuk Bangunannn

MMManajemen
LiLiimbmbmbah 

Pengaadddaan 
Shaff sampah

�� PoPoPosisi, dadadalalalammm perencanaan rumah susun pengeloololaaaaaannn s
yangngg dddihasilkan tiap unit akan dibunang melaluuuiii shshshafafaff s
secara komunal hal ini menghindari tterererjajajaddinynynyaa a ppepenum
sasasampmm ahhh dddiii dadadalalalamm tititiapap lllananantatataiii. 
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limbah cair limbah rumah tangga. Sistem water recycling.Penyediaan taman 
berada di antara bangunan, disiapkan sebagai kolam 
penampungan air hujan (retention pond) yang jika sudah melalui 
proses filter dapat dimanfaatkan untuk air bilasan toilet. 
 

Pengolahan 
limbah kotoran 
cair 

� Posisi, Untuk air limbah rumah tangga (grey dan black water) 
constructed wetland yang akan berfungsi sebagai filter biologis. 
Sebelum dibuang ke saluran drainase kota, air limbah rumah 
tangga ini di-treatment dulu dari zat-zat pencemar lingkungan 
dengan menggunakan vegetasi alami.. 

 
Optimalisasi 
sisa material 
pembangungan 

� Tekstur, Bahan –bahan konstruksi yang tak terpakai dapat 
dipakai kembali, seperti sisa-sisa keramik. Potonganpotongannya 
dapat disusun dan dimanfaatkan kembali. 

 
 

Sumber: Analisis penulis, 2014 

 
 
 
 
 

Pengolahan 
limbah kotorrananan 
cair 

��� Posisi, Untttukukuk aaair limbah rumah tangga (grey dan black
constructed wetland yyananang gg akan berfungsi sebagai d filter b
Sebelum dibuang ke salurananan drainase kota, air limbah
tatatangngnggagaa iiininini dddi-trtrtreeatment dulu dari zzzata -t zat pencemar ling
dededengnn ana mmmenenenggggunnnakakakananan vvvegegegetasi alami..

Optimalisasisi 
sisa material 
pep mbmbanangugungnganan 

� TeT kkstuur, , Baahan –bbahahanan konstruksi yannng tak terppapakakak
dipapakaii keembmbalalii, ssepeperti sisa-sisa keramik. Potonganananpotooonnn
dapat disusuunn dadann didimamanfnfaaaatktkanan kkemembabalil .

Sumber: A AAnalisiisss penulis, 2014 
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5.5.1. Efisiensi Penggunaan Air 

Tabel 5. 2 Konsep Efisiensi Penggunaan Air 

Prinsip 
Arsitektur 

Berkelanjutan 

Elemen Yang 
Terkait 

Konsep Studi Bentuk Bangunan 

Efisiensi 
Penggunaan 
Air 

Pemanfaatan 
Air Hujan 

� Bentuk, Air hujan yang jatuh mengenai permukaan atap miring 
dapat dialirkan menuju talang lalu dialirkan ke tangki 
penyimpanan air untuk kebutuhan air pengguna bangunan 
(mencuci, menyiram tanaman, pemadam kebakaran). 
 
 

 
Sumber: Analisis penulis, 2014 

 

6.7. Analisa Struktur 

6.7.1 Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi 

 Fungsi struktur yang utama adalah menjaga keutuhan, stabilitas, dan kekakuan bangunan. 
Sistem struktur pada bangunan yang utama adalah terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu pondasi, rangka 
bangunan, dan atap. Secara garis besar, sistem stuktur dapat dibedakan menjadi dua yaitu super 
struktur dan sub-struktur. Super struktur merupakan sistem struktur yang berkaitan dengan struktur-
struktur bangunan yang berada di atas permukaan lantai. Struktur tersebut membentuk suatu 
kerangka yang di dalamnya berisi sirkulasi dan arah beban yang terjadi pada bangunan dari struktur 
paling atas yaitu atap menuju ke struktur paling bawah yaitu pondasi. Sedangkan sub-struktur adalah 
system struktur yang terletak di bawah permukaan lantai dengan fungsi menerima gaya atau beban 
yang didapatkan dari sistem struktur yang berada di atasnya. 
 

1. Sub-Struktur 
 Pondasi berfungsi mendukung seluruh beban bangunan dan meneruskan beban 

bangunan tersebut ke dalam tanah. Sistem pondasi harus menjamin keamanan, kestabilan 

Atap Talang 

Kolam Filter Di pompa 

Tangki Air 

Didistribusikan 

Prinsip
Arsitektur 

Berkelanjutan

Elemen Yang
Terkait

Konssepepep Studi Bentuk Bangunan 

Efisiensi 
Penggunaan 
Air 

Pemamamanfaatan 
AAir Hujan

��� Bentuk, Air hujan yang jatuh mmmenee genai permukaan atap
dadadappapattt ddidiaala iiirkakaan memm nuju talang lalalalu dialirkan ke
penyimpanan aiiir unnntututukkk kebutuhan air rr pengguna ba
(menncucii, memenynynyiririramamam tanaman, pepepemammadam kebaaakakk ran).

Sumumberr: A: Analissis ps penuullis, 20144 

66.77. AnAnalalisisaa StStrur kttururur 

666.777.1 Konsep Perancangan Struktur dan Kooonsnsnstrrrukukuksi 

FFFununu gsgg i struktur yang utama adalah menjaga keutuhan, stabilitas, dan kekakukuuananan bbananangugugunnnan. 
SiSiSiststtememem ssstrtrtrukukuktututurr r papapadadada bbbananangugugunananan n n yayay ngngng uuutatatamamama aaadalahh h teteterdrdrdiririri ii dadadaririri 333 (((tititigagga))) bababagigigiananan yyyaiaiaitututu pppononondadadasisisi,,, raaangka 
bangggunununananan, dadd n atapapp... SeSeSecacacarra gggarararissis bbbesesesara , sistststememem sssttukturrr dddapaapatatat dddibi edededakakakananan mmenjadi ddduauaua yyyaiaiaitututu super 
struktur dddananan ssubu -strtrukukuktututurr. Super struktur memeerupakan ssisistem struktur yanggg bbberererkakaitanan dddenenengan struktur-
struktur bangunan yang berada di atas s s permukaan nn lantai. Struktur tersebut membentuk suatu
kerangka yang di dalamnya berisi sirkulassis  dan arah beeeban yang terjadi pada bangunan dari struktur 
paling atas yaitu atap menuju ke struktur paaaling bawahhh yaitu pondasi. Sedangkan sub-struktur adalah 
system struktur yang terletak di bawah permumumukaan lllantai dengan fungsi menerima gaya atau beban 
yang didapatkan dari sistem struktur yang beradadada dddi atasnya. 

Atapp Talangg 

Kolam FFiltlter Di pppomo paaa 

TaTaTangngngkikiki AAAiririr 

Didistririr bus
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bangunan di atasnya dan tidak boleh terjadi penurunan pondasi. Pemilihan pondasi 
didasarkan pada beberapa syarat sebagai berikut : 

A. Berat bangunan yang harus dipikul pondasi berikut beban-beban hidup, 
mati serta beban-beban lain dan beban-beban yang diakibatkan gaya-gaya eksternal. 

B. Jenis tanah dan daya dukung tanah. 
Rumah Susun Sederhana Sewa merupakan bangunan tinggi dengan kondisi tanah 

yang datar maka sistem pondasi dan jenis pondasi yang digunakan adalah: 
a. Pondasi 

� Pondasi Lajur, Digunakan terutama untuk struktur bangunan masif / plat 
dinding sejajar pada kekuatan dan keadaan tanah yang seragam. Bahan bangunan yang 
biasa digunakan antara lain : kayu, batu alam, beton, beton bertulang. Pondasi ini digunakan 
untuk bangunan yang memiliki ketinggian 1 lantai. 

 

 
Gambar 6. 16 Pondasi Lajur Batu Kali 

sumber: (Suparno, 2008) 

 

� Bangunan empat lantai menggunakan sistem lajur dan titik dengan jenis 
pondasi batu kali, foot plate (untuk kedalaman 1-2 m) dan sumuran (untuk kedalaman 2- 4m) 
karena murah dan beban langsung ditransfer ke pondasi, telapak pondasi langsung 
bertumpu pada tanah. 

 

 
Gambar 6. 17 Pondasi footplat 

sumber: (Suparno, 2008) 

Rumah Susun Sederhrhrhanananaa Sewa merrupupupakakakan bangunan tinggi dengan kondisi tanah
yang datar maka sisttememem pondasi dan jenis pondasi yang dididigugugunakan adalah:

a. Pondasi

��� Pondasi Lajur,r,r, DDDigigigunununakakkananan ttterererutttamama a untuk struktur bbbanaa gunan masif / plat 
dindddinining sejajar paaddad kkkekekekuuau tan dadad nnn kekekeadddaaaan ttatanananah h h yaaangngng ssseree agam. Bahan nn bangunan yang 
bbbiasa digunananakan antatatara lain : kayuyuyu,,, bababatututu aaalalalam,m,m, bbbeton, betonnn bertulananang.g  Pondasi iiininn  digunakan 
untuk bababangggunununaaan yanggg mmememiliki ketinggiaann 1 lantai.

Gambar 6. 16 PonPondasi Lajur Batu Kali

sumber: (((SupSupSuparnarnarnooo, 2002002008)8)8)

� Bangunan empat lllananantaaaiii menggunakan sistem lajur dan titik dengaaannn jejejeniinis
pondasi batu kali, foot plate (untuk kedalaman 1-2 m) dan sumuran (untuk kedalamamamannn 22--- 444m)
kakakarerena mmurururahahah dddanan bbb bebebanan lllananangsgsgsung ditrannnsfsfsfererer kekeke pppononddada isisi, tetetelalalapapakkk popop ndndndasasasi i i lalalangngngsssung 
bebb rtumpu pada tatatanananahhh. 
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� Super Struktur 
Pertimbangan pemilihan sistem struktur adalah adanya fungsi-fungsi ruang yang 

tipikal seperti unit-unit hunian. Sistem struktur yang digunakan pada Rusunawa di Sleman 
adalah sistem rangka kaku (rigid frame) dengan penataan kolom balok secara grid. Prinsip : 
berupa grid persegi teratur terdiri dari kolom vertikal dan balok horisontal yang dihubungkan 
secara kaku (hubungan jepit). 

 

 
Gambar 6. 18 Gambar Rigid Frame 

Sumber: Materi SKBB 3, 2012 
 

Untuk struktur atap pada Rusunawa di Kota Yogyakarta menggunakan jenis atap 
pelana dengan sistem rangka kuda-kuda baja ringan karena dapat memperlancar 
penghawaan alami, struktur atap juga menggunakan atap datar (beton bertulang) untuk 
ruang genset (meredam suara bising yang dihasilkan oleh genset) dan tritisan pada balkon. 

6.8. Analisa Utilitas 

6.8.1 Jaringan Air Bersih & Air Kotor, Sanitasi, Drainase 

A. Sistem Pengadaan Air Bersih 
 Dalam penggunaan bangunan bertingkat banyak, penghuninya memerlukan 

penyediaan air bersih baik dingin maupun panas, pembuangan air kotor, air hujan, serta 
perlengkapan sanitasi. Sarana yang digunakan untuk penyediaan kebutuhan air berupa pipa 
dari besi cor atau pipa hitam, pipa putih atau pipa galvanis, pipa Poly Vinyl Chlorida (PVC), 
atau plastik bertulang, atau juga pipa tahan karat yang dilekakkan di dalam shaf. sumber air 
bersih untuk rusunawa diperoleh dari sumber sumur dan PDAM. Kebutuhan air bersih 
dipergunakan untuk keperluan: 

� Wastafel  

adalah sistem rangka kaku (((riririgigigiddd frame) dengan pppenenenataan kolom balok secara grid. Prinsip :
berupa grid persegggiii teteteratur terdiri dari kolom vertikal dan bababalolol k horisontal yang dihubungkan 
secara kaku (h(h(hubungan jepit).

Gaambbar 66. 188 Gambar RiRigidgid FrFraame 

Sumumberer: M: Mateateri SKBKBBB 3, 2012 

UnUntutukk ststruruktktururur aaatatatappp papp da Rusunawa di KKKotototaaa YoYoYogygygyakakarartata mmenenggunakakakananan jenis aaatataappp 
pelana denngagann isisi tststem rrananangkgkgkaa a kukukuda-kudududa a bababajajaja riingaann kkakarerenna dapat memperlananancacacar 
penghawaan alami, struktur atap jugaaa mmmenggunakan atap datar (beton bertulanggg))) unununtuuuk 
rururuang genset (meredam suara bising yang dihasilkan oleh genset) dan tritisan pppadadada bababalkkkononon. 

666.888. AAnAn lalaliisa UtUtUtilililitititaasas 

6.8.1 Jaringggananan AAirrir BBBeerersih & Air Kotor, Sannitii asi, Draaaiiinase 

A. Sistem Pengadaan Air BBersih
 Dalam penggunaan baaangunan beeertingkat banyak, penghuninya memerlukan 

penyediaan air bersih baik dingin mamm upun panas, pembuangan air kotor, air hujan, serta 
perlengkapan sanitasi. Sarana yang dddigunnnaaakan untuk penyediaan kebutuhan air berupa pipa 
dari besi cor atau pipa hitam, pipa putihhh atau pipa galvanis, pipa Poly Vinyl Chlorida (PVC), 
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� Km 

� Wc  

� Urinoir  

� Dapur  

� Cuci pakaian, dll. 
 

 SISTEM DISTRIBUSI JARINGAN AIR BERSIH menggunakan Down Feed System 
– distribusi air menggunakan tenaga pompa dari bak penampung air ke pipa-pipa penyaluran 
dengan menggunakan gaya grafitasi. 

 
Gambar 6. 19 Ilustrasi Sistem Air Bersih Rusun 

Sumber:  Materi Mata kuliah Utiilitas, 2012 

 

B. Kapasitas Dan Kebutuhan 
Saat operasional diperkirakan kebutuhan air bersih sebesar 685.239,6 m³/hari, 

dengan kebutuhan air (berdasarkan Soufyan & Moriara, 1993) adalah ±100 liter/orang/hari 
yang diperkirakan 1304 jiwa, sehingga estimasi penggunaan air bersih secara rinci adalah 
sebagai berikut3: 
 Kebutuhan Maksimal air untuk KM/WC : 

Tabel 6. 12 Analisa Kebutuhan Air 

kebutuhan Jumlah Koefisien 
(Liter) Jumlah 

penghuni 1304 100 130400 
pengelola 10 50 500 
kegiatan mencuci penghuni 1304 10 13040 
Menyiram taman 508.9625 4 2035.85 
Proteksi Kebakaran (springkler) 14006.85 38.5 539263.7 

total kebutuhan 
685239.6 liter � 

685,23 m3 

Sumber : Analisa Penulis, 2014 

                                                             
3 Perhitungan berdasar Soufyan & Morimura, 1993. “Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing 

 SISTEM DIDIDISTSTSTRIBUSI JARINGAN AIR BERSIH mmmenee ggunakan Down Feed System

– distribusi airirir mmenggunakan tenennaga pompa dari bak penampungg aiaia r ke pipa-pipa penyaluran 
dengann mmmenggunakan gaya grafaffititi asssii. 

Gambarar 66. 19 Ilustrrasii Sistem AAir BBersih Rusun 

Sumberer:  MaMateri Matta kulliaiah UUtiilitas, 2012 

B. Kapasitas Dan Kebubututuhaann
SaSaatat oopeperasional diperkirakan kebutuhan air bersihih ssebebesesarar 668585.2.22393939 6,66 m³/hahaharrri,,,

dengann kkebebbutututuhuhuhananan aaairir ((bebeerdrdrdasasasarararkaaan n n Soufyaaannn &&& MoMoMoriririaraaraa, 1119999993)3)3) aaadadadalalal hh ±1±100 liter/oranggg/h/h/hararari 
yang diperkirakan 1304 jiwa, sehinggggaa a esesesttimasi penggunaan air bersih secara rinci adadadaala aaah
sebagai berikut3: 
KeKeKebububutut hah n MMMakskssimimimalalal aaairirir uuuntntntukukuk KKKM/MM WC : 

Taaabebeel 6. 122 AnAnAnalalalisisisaaa KKKebutuuuhahaan AiAiAirr r

kkebutuhan Jumlaahah Koefisien
(Liter) JuJuJumlmlahahah 

penghuni 130444 100 130400 
pengelola 1000 50 500 
kegiatan mencuci penghuni 13040404 10 13040
Menyiram taman 508.9666225 4 2035.85 
Proteksi Kebakaran (springkler) 1411 0000666.85 38.5 539263.7 

total kebutuhan
685239.6 liter �

685 23 m3
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6.8.2 Pembuangan Air Kotor 

Perencanaan pengelolaan air buangan akan berpedoman pada sistem proses pengolahan yaitu 
Communal Treatment. Prakiraan volume buangan domestic KM/WC dan kegiatan rumah tangga 
adalah sebagi berikut : 

� Total penggunaan air bersih maksimal untuk kebutuhan KM/WC dan pencucian alat – alat 
RT adalah  685239.6 liter/hari = 685,23 m³/hari Volume air limbah = 70% x Q = 0,7 x 685,23 
m³/hari Sumber-sumber air buangan yang berasal dari: limbah air cucian, floordrain closet 
KM/WC yang terdapat di setiap lantai Semua limbah tersebut  disalurkan dengan system 
perpipaan khusus untuk buangan air limbah yang selanjutnya akan ditangkap oleh Digester 

(Dg) untuk menstabilkan lumpur/padatan, kemudian air yang lolos dialirkan melalui pipa 
menuju IPAL Komunal (communal treatment) yang akan diolah dengan proses Anaerobic 

filter yaitu pengolahan limbah yang domestic dengan mendegradasi padatan terlarut dan 
tersuspensi menjadi larutan air limbah yang memiliki rasio BOD/COD rendah. Setelah 
melalui proses pengolahan di unit/bak maturasi secara fisik telah berwarna bening, tidak 
berbau, dan rendah kadar coli, selanjutnya melalui pipa outlet dialirkan menuju sumur 
peresapan. 

6.8.3 Sistem Drainase 

 Pembuangan air hujan (Drained system) akan dibuat dengan system plumbing (perpipaan), 
air hujan yang jatuh dari atap bangunan dialirkan melalui talang horisontal yang disambungkan pipa L 
PVC dan pipa tegak PVC Ø 4” menuju saluran terbuka dari buis beton Ø 40 dan selanjutnya dialirkan 
ke saluran bak penampung air hujan yang akan dipakai sebagai cadangan air. 

a. Sumur Peresapan Air Hujan Sumur peresapan air hujan dibangun mengelilingi 
bangunan dengan total sumur peresapan air hujan adalah 34 buah (sesuai 
keluasan bangunan 2035,58² dibagi 60m²) dan setiap sumur peresapan air hujan 
terbuat dari pasangan buis beton ditutup plat beton dengan dasar sumur dilengkapi 
dengan media penyaring yang terdiri dari ijuk, arang, kerikil, dan pasir. Ukuran 
sumur peresapan air hujan diameter 80cm dengan kedalaman 3,00 meter (di atas 
muka air tanah). 

Communal Treatment. Prakiraan vovoolululummme buangan domesesestititic c KM/WC dan kegiatan rumah tangga 
adalah sebagi berikut : 

� Total penggugugunnnaan air bersih mamam ksimal untuk kebutuhan KM/WC CC dadd n pencucian alat – alat
RT adaaalalalah  685239.6 liter/hari === 6858585,2223 m³m³m³/h/h/hararari ii VoVoVoluumemm  air limbah = 7000% %% x Q = 0,7 x 685,23 
m³m³/h/h/hari Sumber-ssumumumbebeber aaia r buanangan yang beeerasssalal dddarararii:i: lllimimimbabb h air cucian, flflf oordrain closet 
KM/WC yaaangngng terdapat di setetetiaiaiapp p lalala tntnt iaiai SSSememuauaua lllimimimbah tersebut  didid sasasalull rkan dennngagg n system 
perprppipipipaaaaaann n khkkhusus uuunntntuk buangan air limmbah yang selanjujutntntnyayaya akan didd tatatangngngkakk p oleh DiDD gester 

(D(D(Dg)g)g) uuunntuk mmmeenstabbili kan lumpur/padaataan, kemudian airr yyang lolololol s didiiala irrrkakakannn memm laluiii pipa 
mmmenuju IIIPPAP L Komunaal l ((communal treeattment) yang aakakan diolah dennngagg n prrrooosesss t AnA aerooobibb c 

filter yyayaitu pengolahan limimbab h yang ddommestic dengganan mendegradasi papaadataaan nn ttterlrlrlarararutu  dannn 
tersssususpepensn i menjadi larutaann air limbbahh yang mememmiliki rasio BOD/COCODD renddahahah. SeSeSetelah
mmemelalui prosseses ppene golahan didi uunin t/baak mmaturarasisi secara fisik k tetelalahh berwarnanna bennnininingg,g, tidakaa  
bbeberbau, dan rendahah kkadadara  colli,i, ssele aanjuutnnyaya melalluiui ppipipaa outlet dialirkan mmmenuju suumumumur 
ppep resapan. 

66.6 8.3 Sistemem DDrarainasase ee 

 Pembuangan air hujan (Drained systememem) ) ) akan dibuat dengan system plumbing (perprprpipippaaaaaannn),
aaiair huhuh jaaannn yayayang jatuh dari atap bangunan dialirkan melalui talang horisontal yang disambuuungngng akaannn pipipipapapa L
PVPVPVC C C dadadannn pipipipapapa tttegegegakaka PPVCVCVC ØØØ 444” mememenununujujuju sssalalalurururanaan terbuuukakaka dddararariii bububuisisis bbbetetetonoon ØØØ 44400 0 dadadannn seseselalalanjnjnjutututnynynya a a dididialalaliiirkan 
ke sssalaa urururananan bak penampupupungngng aaaiirir hujujujanaan yyyanaa g akkkananan dddipipipakakakai sebbbagagagaiaiai cccaddananangagagannn aiaa r. 

a. SSumumumurrr PPPeresapan Air HuHuHujan Sumumuurr peresapan air huhuhujajaj n dididibbbangnggununun mengelilingi 
bangunan dengan total l l sumur peeererr sapan air hujan adalah 34 buah (sesuai 
keluasan bangunan 203353 ,58² dibagi 660m²) dan setiap sumur peresapan air hujan 
terbuat dari pasangan buuuisii  beton ditttuuutup plat beton dengan dasar sumur dilengkapi 
dengan media penyaring yyyang teeerrrdiri dari ijuk, arang, kerikil, dan pasir. Ukuran 
sumur peresapan air hujan ddid ammmeter 80cm dengan kedalaman 3,00 meter (di atas 
muka air tanah)
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Gambar 6. 20 Skematik Saptictank 

Sumber: Materi Mata kuliah Utiilitas, 2012 

6.8.4  Pengelolaan Sampah Domestik 

Kebersihan dan estetika Rusunawa menyangkut sistem pengelolaan sampah yang akan diterapkan. 
Selama kegiatan operasional pola pengelolaan yang akan digunakan meliputi : 

� Sistem pewadahan, Ditampung di dalam kotak-kotak sampah yang terpisah 
(organic dan anorganik) kapasitas 50 liter berbahan plastic dan ditempatkan 
tersebar di halaman dan di tiap lantai yang mudah dijangkau. 

� Sistem pengumpulan, Pola pengumpulan rencana akan dilakukan dengan sistem 
komunal yaitu sampah yang terkumpul di seluruh Rusunawa ditampung ke dalam 
TPS. 

� Pembuangan akhir, Proses pengangkutan sampah dilakukan dari TPS ke Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA). Jenis alat yang digunakan adalah truk sampah. 
Pengelolaan ini akan dilaksanakan langsung oleh Dinas terkait. 

� Sistem pengangkutan, Setiap periodik (2 hari sekali) sampah diangkut ke Tempat 
Pembuangan Akhir. 

6.8.5  Transportasi Vertikal tangga dan ramp 

A. Tangga Umum/ Utama  

� Mudah terlihat/ ditemukan  

� Sudut kemiringan maximum 30�  

� Jumlah anak tangga lebih dari 12 buah, memakai bordes  

� Aantrede (A) minimum 23 cm, Optrede (O) maximum 19 cm  

� - Pendekatan perhitungan   -   2 O + A = 60 s/d 65 cm 

� Tinggi Balustrade =  80 s/d 90 cm, Tinggi ruang tangga = 190 s/d 210 cm. 

Gambar 6. 20 Skematik Sapticicctantantankkk 

SumSumSumbberber: M: Materi MatMa a kulili hah UtiUtiUtiiliiliilitastastas, 2, , 012 

6...888.4  Penenengegegelolololalaaana  Sammmpap h h DoD mestik 

Kebersssihihihananan dan eeesststetika Rusunaawwa menyangkuut sistem pengeelololalaan sampahh yayayang aaakakakann didd terapkkkaaan.
Selamamama kkkegiataaan n operasional pola ppenengelolaan yyanng akan diggununakan meliputi : 

� SiSists em pewadahann, Ditampungg di ddaalaam kotak-kotak ssamampaahhh yangngng ttteererpisah
(organanicic ddan anorgananikk) ) kaapassitas  500 liter berbabahahann plastic daaan ditetetempmm atkaaann
tersebar di hahalalamamann dann di ttiaiap laantntai yyang g mumudadahh dijangkau. 

� Sistem pengumpulanan,, Poolala pengumpm ullanan rencana akan dilakukan dddengannn sistemmm
kokomumunanall yayaitituuu sasasampmpmpah yang terkumpul didii ssselelurururuhuhu RRususununawawaa diditatampmppunununggg ke dalllamamm 
TPTPPS.SS  

� Pembuangan akhir, Proses pppenenenggangkutan sampah dilakukan dari TPS ke TTTemememppapat 
Pembuangan Akhir (TPA). Jenis alat yang digunakan adalah tttrururukkk ssasampmpmpaah. 
PePePengngngelelelolololaaaaaannn inininiii akakakanan dddilililakakaksasasanakan n n lalalangngngsususungngng ooolelelehhh DiDDinananasss teteterkrkrkaiaiaittt. 

� Sistststememem pppeeengagagangngngkukkutatatan,n,n, Setiaaappp pepepe iririodik (((222 hahahaririri ssseke alalli)i)i) sssamamampapapah dianngkgkgkututut kkke e e TTempat 
PePePembmbmbuuuangan Akhir. 

6.8.5  Transportasi Vertikal tangga dan rramp 

A. Tangga Umum/ Utama  

� Mudah terlihat/ ditemukan  

� Sudut kemiringan maximum 33000��  
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Tangga utama dalam bangunan yang juga berfungsi sebagai sarana evakusi (kebakaran), maka 
harus dilengkapi ruang penyekat, smoke vestibule, supaya asap tidak masuk ke dalam ruang tangga. 
 
Perhitungan Tangga: 
  Jarak antar lantai = 4.00 m  
A = 27 cm � 2o + a = 65  � 20 = 63 - 27  �O = 18 cm  
-    Jumlah O = 400 : 18 = 22 buah, sisa 4 cm ditambahkan pada ujung dan tengah  

 
Gambar 6. 21 Konsep tangga 

Sumber: Analisis penulis, 2013 
 

 

B. Ramp 

Ramp digunakan untuk membatu akses sirkulasi vertikal difabel dengan persyaratan perencanaan 
ramp dengan batas-batas sudut Kemiringan 10% s/d 12,5 % 

6.8.6  Pemadam Kebakaran 

 Pada Rusunawa di Kota Yogyakarta struktur utamanya harus tahan terhadap api sekurang-
kurangnya dua jam (kelas B), dan perlu adanya gang kebakaran untuk memudahkan petugas yang 
menanggulangi bencana kebakaran. Berikut ini merupakan persyaratan material dan sistem untuk 
mencegah kebakaran pada bangunan Rusunawa di Kota Yogyakarta yaitu: 

� Mempunyai sistem pendeteksian dengan sistem alarm, sistem automatic smoke, dan heat 

ventilating. 

� Mempunyai bahan struktur utama dan finishing yang tahan api. 

� Mempunyai jarak bebas dengan bangunan-bangunan di sebelahnya atau terhadap 
lingkungannya. 

� Mempunyai pencegahan terhadap sistem penangkal petir. 

� Hidran diletakkan 1 buah/1000 m² (penempatan hidran harus terlihat jelas, mudah dibuka, 
mudah dijangkau, dan tidak terhalang oleh benda - benda / barang - barang lain yaitu pada 
selasar), terdapat sprinkler karena bangunan Rusunawa merupakan bangunan 4 lantai. 

 
 

A = 27 cm � 2o + a = 65 � 20 = 63 - 222777  ���O = 18 cmmm  
-    Jumlah O = 400 : 18 = 22 bububuahahah, sisa 4 cm ditambahkan pada uujujujungngn  dan tengah  

Gambar 6. 221 Konsep tangga 

Sumber: Annaliisis penulis, 2013 

B.B.B. RRRamp 

Ramp diguunu akan untuk memembabatutu aksess sirirkuk llasii vveertikkal difabebell dedenngan persyaratannn perencanaaaannn 
raaampmm  denggagan batas-batas sudut KeKemimiringnganan 10%0% s/d/ 112,2,55 %%

6.66 8.6  Pemmmadada am Kebakkarararananan 

 Pada Rusunawa di Kota Yogyakarta stststruuuktktktur utamanya harus tahan terhadap api sekkkurururaana gg-g
kkuk rararangggnynynya dua jam (kelas B), dan perlu adanya gang kebakaran untuk memudahkan pepeetututugaaasss yayayang 
mememenananangngnggugugulalangggii bbebencncncanananaaa kkekebbabakkakararann.n. BBBerererikikikutu  ini merupupupakakakananan ppperersysysyarar tatatananan mmmatatatereriiiall daannn sisisistststememem uuuntuk 
meeencncn egegegahaa  kebakaran padaddaaa bababannngunan Rusunnnawawawaaa dididi KKKootota Yogyggyakarrrtatata yyyaiaiaitututu:

� MeMeMempmpmpunununyayayaiii sistststememem pendeteksian nn ded ngan sissstetetem alarm, sistttememem autot mamamatititiccc ssmokokokeee, dan heat 

ventilating.

� Mempunyai bahan struktur utamaa dan finishingg yang tahan api. 

� Mempunyai jarak bebas dengaana  bangunaaan-bangunan di sebelahnya atau terhadap 
lingkungannya. 

� Mempunyai pencegahan terhadap sisttteeme ppenangkal petir. 

Hidran diletakkan 1 buah/1000 m² (penempatan hidran harus terlihat jelas mudah dibuka
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A. Sistem pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran pasif 
Tangga Darurat  

 

1. Bahan yang digunakan bersifat tahan api (fire proof) 
2. Persyaratan teknis: 

� Sudut kemiringan maximal 75�, jarak antar tangga kurang lebih 30 meter Jumlah anak 
tangga lebih 12 buah harus memakai bordes, ukuran A dan O maximal sama  Lebar minimal 
80 cm, tinggi ruang tangga minimal 190 cm, balustrade  80 - 90 cm Jauh dari api dan bahan 
yang mudah terbakar. 

� Dilengkapi dengan air curtain dan smoke vestibule,  fire door dan emergency door  

� Penempatan pada sudut-sudut bangunan & langsung berhubungan dengan ruang luar  

� Mudah terlihat dan ditemukan/ dikenali lokasinya, dilengkapi dg. hall/ ruang antara  
 
B. Sistem pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran aktif: 

Hidran dan selang kebakaran 
Hidran dibagi menjadi menjadi hidran kebakaran dalam gedung dan hidran kebakaran dihalaman. 
Untuk memasang peralatan hidran diperlukan berikut: 

� Sumber persediaan air hidran kebakaran harus diperhitungkan pemakaian selama 30-60 
menit dengan daya pancar 200 galon/menit. 

� Pompa-pompa kebakaran dan  peralatan listrik lainnya harus mempunyai aliran listrik 
tersendiri dari sumber listrik darurat 

� Selang kebakaran dengan diameter antara 1,5’-2’ harus terbuat dari bahan yang tahan 
panas, dengan panjang selang 20-30 m. 

� Harus disediakan kopling penyambungan yang sama dengan kopling dari unit pemadam 
kebakaran. 

� Penempatan hidran harus terlihat jelas, mudah dibuka, mudah dijangkau, dan tidak terhalang 
oleh benda – benda / barang-barang lain. 

� Hidran di halaman harus menggunakan katup pembuka dengan diameter 4’ untuk dua 
kopling, diameter 6’ untuk 3 kopling, dan mampu mengalirkan air 250 galon permenit atau 
950 liter per menit untuk setiap kopling. 

6.8.7 Penangkal Petir 

Sesuai dengan ketinggian bangunan yang tinggi, maka Rusunawa direncanakan akan menggunakan 
sistem penangkal petir dalam upaya proteksi terhadap bahaya sembaran petir pada saat musim hujan 
yang dapat pula memicu terjadinya kebakaran. Petir yang menyambar ke arah Rusunawa akan 

� Sudut kemiringan maximal 777555��, jjjarak antar tttananangggggga kurang lebih 30 meter Jumlah anak 
tangga lebih 12 buahhh hhharus memakai bordes, ukuran A dadadannn O maximal sama  Lebar minimal O

80 cm, tinggi rururuaang tangga minimimal 190 cm, balustrade  80 - 9000 cccmmm Jauh dari api dan bahan 
yang mudududaah terbakar. 

� Dileeennngkapi dengannn aiaia r rr cucucurtrtrtain dannn ssmomomokkeke vesesestiiibubb lelele, fffiiire e e dododoororor ddan r emergencccy yy doorr

� PPenempatananan pppada sudut-suduutt t bababangngngunununananan &&& lllananangsgsgsunu gg berh bubungannn dedeengn an ruangngng luar  

��� Mudahhh teteterlrllihihihatt dan ddditititememukan/ dikenali loko asinya, dilengkakapipipi ddg.g  hall/ rrruaaangngng aantara  

B. SiSiistststememem ppenceeeggag han dan peennanggulangan babahaya kebakaranan aktif:
Hidrananan dddana  selaanang kebakaran 
Hidrrrananan dddibagggii i memenjnjadi menjadi hidranan kebakarrann dalam ggededung dan hidran kkebebakakkarann ddihihihalalalaama an. 
Unnntututuk k k memaaasang peralalatatanan hidran dipeerlr ukukan berikkut:

� Suuumber persediaan n aiair hihidrd an kkebbakakaaraan hharruus dipipererhihitutunngkan pemakaian selama 30-0-0-6600 
mmem nit dengan daya pancar 22000 ggalaloon/menit.

��� Pooompmpa-a-popompmpaa kebakaran dan  peralatan listrik lainnya hara usus mmemempupunynyaaai aaalililiran listss rririkkk 
tersenndidiriri ddarararii i sususumbmbmbereer llisistrtrrikikik dddarararuru atatat 

� Selang kebakaran dengan diameter aaantntntaaara 1,5’-2’ harus terbuat dari bahan yang g g tatatahahahan
papp nas, dengan panjang selang 20-30 m. 

�� HaHaHarururusss dididisesedidiakakakananan kkkopopoplililingngng pppenenenyayayambmbmbungan yayayangngng sssamamamaaa dededengngngananan kkkopopplilingngng dddararariii unununititit pppemememaaadam 
kekek bakaran. 

� PePePenen mpatan hhhidididrraran harus terlihat jjjelee as, mudaaahhh dibuka, mudahh dididijajajangnggkau, dddann tttidididaak terhalang 
oleh benda – benda / barang-baraaannng lain. 

� Hidran di halaman harus menggggunakan katuuup pembuka dengan diameter 4’ untuk dua 
kopling, diameter 6’ untuk 3 kopliinngn , dan maaampu mengalirkan air 250 galon permenit atau
950 liter per menit untuk setiap kopliiingnn . 

6.8.7 Penangkal Petir
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ditangkap oleh penangkal petir dengan ketinggian 9 m seperti pada gambar di bawah ini dan radius 
proteksi sejauh 80m, lalu dialirkan dengan penghantar tahanan 5 ohm ke dalam tanah. 

 
Gambar 6. 22 Pelangkal Petir 

Sumber: id.wikipedia.org/wiki/Penangkal_petir 
(Diunduh 2014) 

 

6.8.7. Konsep Kebutuhan Pasokan Energi 

 Sumber energi listrik direncanakan berasal dari PLN (Perusahaan Listrik Negara) dan 
genset. Kebutuhan energy listrik diperkirakan cukup besar mengingat kapasitas Rusunawa akan 
menampung maksimal 1304 orang atau sebanyak 270 ruang/unit. Pasokan energy akan digunakan 
untuk kebutuhan rumah tangga, Rg pompa dan penerangan. Untuk mencukupi kebutuhan tersebut 
direncanakan menggunakan energy listrik dari PLN sebesal 25 KVA dan genset sebesar 12 KVA. 
Berikut adalah perhitungan kebutuhan listrik pada bangunan Rusunawa : 
 
Untuk pelanggan dengan kapasitas daya 25000 KVA harus memeuhi kuota KWH pada unit meteran 
sebesar: (25000 X 24 jam x 30 hari = 18.000.000 Watt atau 18.000 Kwh perbulan dengan asusmsi 1 
bulan 30 hari. Untuk pelanggan 25000 VA adalah Rp. 755,00 per KWh maka 18.000 x 755 =  Rp 
13,950,000.00 perbulan sehingga Rp  13,950,000.00 / 270 unit (asumsi kasar) = Rp 51,666.67 
perbulan. 

6.8.7 Konsep Kebutuhan Lift 

 Dalam perencanaan rumah susun sederhana sewa akan di rencanakan setinggi 6 lantai 
karena alasan optimalisasi site. Pembangunan akan dilakukan dengan 3 tahap yakni tahap 1 sebesar 
120 unit dengan ketinggian 6 lantai. Tahap pengembangan 2 akan dibangun 120 unit dengan 
ketinggian 6 lantai. Dan Tahap pengembangan ke 3 sebanyak 40 unit dengan ketinggian 6 lantai. 
Berikut adalah perhitungan kebutuhan lift pada bangunan Rusunawa : 

� Beban puncak kantor   3% 
Penghuni  580 orang 

Gambmm ararar 666... 222222 ePeelllangngngkakaall Peeetititir

Sumber: id.wikipedp ia.orgg/wiki/Penangkal_petirtirtir 
(Diundnduh 2014)

6.8.7. KKKononnsesesepp Kebububutuhan Pasookak n Energi 

SSumbebeber energi listrik direnencac nakan bberrasal dari PPLLN (Perusahaan LLisisistrik Negegegararara) dannn 
geeensnsnsetetet. Kebububutuhahann ene ergy listrik dippererkik rakan cuukup bebesaar mengingat kaapapasisittas RuRR sunananawawawa akan 
menaampm unnnggg maksimal 11303044 oro ang atauu sebe annyakk 27700 rruuang/unit. PPasasokokan energy aaakan dddigiigunakkkanaan 
uunu tuk kebuuutuhan rumah tanggaa, RgRg ppompapa ddaan ppeenererangagann. UUntntuk mencukupi kebututtuhan terssesebuuut 
direeencnn anakkkan menggunakan energy liliststrir k ddari PLN sebbesesal 25 KVA dan genset sebbbesar 111222 KVAAA. 
Berikut adadadaalalah perhihittungganan kkebebebutututuhuhuhananan lllisisistrik pada bangunananan RRRusususunununawawawa a ::

UnUnUntututuk pelanggan dengan kapasitas daya 2500000 KVKK A harus memeuhi kuota KWH pada unit mmmeeteterereraaan 
sesesebebebesass r:r:: (((25252 000 X 24 jam x 30 hari = 18.000.000 Watt atau 18.000 Kwh perbulan dengngngaanan aaasusususmsmsmssis  1 
bububulalaannn 303030 hhharararii.i. UUUntntntukukuk pppelelelananangggggananan 222505050000000 VVVAAA adadadalahh RRRpp.p. 777555555,0,0,0000 peeper r r KWKWKWhhh mamamakakaka 111888.0000000 00 xxx 757575555 === Rp 
13,999505050 00,0000000.0..00 perbulululananan sssehehehinggggggaaa RpRpRp  13,99505050,0,0,0000000.00 / / 27272700 unununititi ((asasasumumumsisisi kasar)) = RpRpRp 555111,666.67 
perbulan.

6.8.7 Konsep Kebutuhan Lift 

 Dalam perencanaan rumah susunnn sederhannna sewa akan di rencanakan setinggi 6 lantai 
karena alasan optimalisasi site. Pembangunanann akann n dilakukan dengan 3 tahap yakni tahap 1 sebesar 
120 unit dengan ketinggian 6 lantai. Tahap pppeeengembangan 2 akan dibangun 120 unit dengan 
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= penghuni x beban puncak 
= 580 x 3% = 17,4 orang 

� Waktu bolak – balik 
T  = ((2h + 4s) (h-1) + s (3m+4))/s 
h = Jarak antar lift 3.6m 
s = Kecepatan lift 1,5 m/s2 
m = Kapasitas lift 8 orang 

 = 72 detik 

� Jumlah lift 
N = T/WT 
= 72/17,4 = 4,13 dibulatkan ke atas menjadi 5 buah lift 

 
Jika 1 lift membutuhkan 11 KWh dengan penggunaan efektif sebesar 3 jam/harinya maka tiap unit 
harus membayar: 
(11 x 5 buah lift X 3 jam x 30 hari) / 120 unit = Rp 31,968.75 atau Rp.1060,63 dalam sehari. 
 

6.9. Sketsa Konsep Perancangan 
 

 

s = Kecepatan lift 1,5 mmm/s/s/s222
m = Kapasitasss lililiftftft 8 orang 
= 72 detik 

� Jumlah lllifififtt 
N === TTT/WT 
= 72/17,4 === 4,4,4 13 dibbbuuulatkan ke aaatatatass s mememenjnjnjadadadii i 55 5 bububuah lift 

Jiiikkka 1 liffft tt mememembmbmbutuu uhkaaannn 111 KKWhW  dengan penggug naan efektif sebesesar 333 jjjama /harararinininyayaya mmmaka tiapapap unit 
harus meeembmbmbaaayar: 
(11 x xx 55 5 bubb ah lift t XX X 3 jam x 30 hari)) // 1120 unit = Rpp 331,968.75 aatatauu Rp.1060,63 dallaamam sehehehararari.i.. 

6.9. Sketsaa KKononses p Peranncanangaan 
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Gambar 6. 23 Desain Bukaan dan Pantulan 

sumber : (Irmansyah, 2009) 
 

 Material berfungsi sebagai pemantul yang menyebarkan cahaya dari luar bangunan ke 
dalam. Tingkat refleksi material tersebut di tingkatkan sampai dengan tingkat rekleksi 80%. Material 
plafon dan dinding menggunakan cat glossy warna putih (terang), sedangkan lighthelves 
menggunakan material almunium di cat glossy. 

 
Gambar 6. 24 Desain Konsep Material 

sumber : (Irmansyah, 2009) 
 

 Desain bukaan dan pemantulan untuk memasukkan cahaya lebih besar dilakukan dengan 
meberikan bukaan dan pemantulan yang di intergrasikan dengan kegiatan dan desain interiornya. 
Posisi pemantulan diposisikan ditas pandangan mata penghuni yaitu di atas ketinggian 2,1 m dengan 

 

Gaambmbar 6. 23 Dessainn Bukaan dann PPaantulan

sumber : (Irmmansyah, 202009)9)

MMMata erial berfungsii sesebabagagai pemmantntul yaang g memenyebararkakan n ccahaya dari luarr bangunan keeke 
dadaalam. Tinnnggkat refleksi material terrsesebubutt didi tingkattkkan n sasamppaiai ddengan tingkat rekleksi 80%. MaMaatteriaaal 
plafonnn daanan ddinindidingng mmenenggggununakakan cat glossy warna putitihh (t(tereranang)g), sesedadangngkakaan lililiggghthelveveess  
mmem nggunakakak nn mamateteriririalalal aaalmlmlmunium di cat glololosssss y. 

Gambar 6. 244 DDDessaaain Konsep Material

sumber : (Irmansyah 2009)
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tujuan menghindari silau dari hasil pantulan. Material furniture kayu untuk meja TV, meja lampu tidur 
tidak mengguanggu pemantulan oleh lightshelves, dinding dan plafond. 
 

 
Gambar 6. 25 Desain Pemilihan furniture  

sumber : (Irmansyah, 2009) 
 

 Desain pemilihan furniture menggunakan warna – warna terang dan permukaan halus 
sehingga mampu memantulkan cahaya secara maksimal serta menggunakan prabot yang flesibel 
seperti kasur yang bisa dilipat atau dibalik. 
 

GaGambar 6. 25 Deesaain Pemilihan fufurnniture  

sumber : (Irmmansyah, 200009))

Deeesain pemilihaann fufurnrniture meengnggug naakaan wwarnrna – warnrna a teterang dan pererrmukaan halallususs 
ssesehingga mmmampu memantulkan ccahahayaya a sesecaarra mmaaksisimaall ssertrtaa menggunakan prabotott yang flesesesibeeel 
sepepeerti kassus r yang bisa dilipat atau dibalalikik. 
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